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ABSTRAK 

 

 
Rosedah Sa’datul Marwah, D91217068; Pelaksanaan Learning 

Management System dalam pembelajaran daring di masa pandemi kelas 11 Mipa 

MAN 1 Mojokerto pada masa pandemi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana Pelaksanaan Learning Management System dalam pembelajaran daring 

di masa pandemi kelas 11 Mipa MAN 1 Mojokerto. Adapun permasalahan yang 

dikaji peneliti : Bagaimana pelaksanaan Learning Management System dalam 

pembelajaran daring di masa pandemi kelas 11 Mipa MAN 1 Mojokerto dan 

Bagaimana peran Learning Management System dalam jangka yang lebih Panjang 

di MAN 1 Mojokerto. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana penelitian 

ini menghasilkan kesimpulan berupa data yang mengambarkan deskripsi secara 

rinci, bukan data berupa angka-angka. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi pengumpulan 

data, reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini adalah Peran Learning Management System (lms) dalam 

proses pembelajaran daring di masa pandemi kelas 11 Mipa MAN 1 Mojokerto 

jangka Panjang adalah pertama sebagai alat tambahan dalam metode Blended 

Learning. Kedua, stimulus belajar siswa dalam mengenal materi. Ketiga, 

pemanfaatan teknologi oleh siswa generasi Z. Keempat, mempermudah guru dalam 

administrasi. 

Kata kunci: Learning Management System, pembelajaran daring, deskriptif 

kualitatif 
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ABSTRACT 

 
Rosedah Sa'datul Marwah, D91217068; Implementation of Learning 

Management System in online learning during pandemic class 11 Mipa MAN 1 

Mojokerto. This study aims to determine how the implementation of Learning 

Management System in online learning during pandemic in the class 11 Mipa MAN 

1 Mojokerto. The problems that the researcher studied were: How is the 

implementation of Learning Management System in online learning during 

pandemic in the class of 11th grade Mipa MAN 1 Mojokerto and How is the role 

of Learning Management System in the longer term in MAN 1 Mojokerto. 

This study uses a qualitative descriptive method, where this research 

produces conclusions in the form of data that describes a detailed description, 

instead of data in the form of numbers. Data collection techniques in this research 

are interviews and documentation. Data analysis techniques include data collection, 

data reduction, data display, drawing conclusions and verification. 

The results of this study are that the role of the Learning Management 

System (lms) in the online learning process during the pandemic in the class of 11th 

grade Mipa MAN 1 Mojokerto is firstly, as additional tool for the blended learning 

method. Secondly, lms is used for the student learning stimulus in recognizing the 

material. Next, lms is known as the use of technology by Z generation. The last, 

teachers get easier to do the administration task by lms. 

Keywords: Learning Management System, online learning, qualitative descriptive 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Sebagai upaya meminimalisir hingga memutus mata rantai corona atau 

covid-19 yang saat ini melanda hampir seluruh elemen dunia, termasuk negara 

tercinta Indonesia juga terkena dampaknya. Yang mana muncul kebijakan 

pemerintah, yakni kegiatan belajar mengajar seperti biasanya face to face (tatap 

muka) di hentikan sementara dengan metode baru yang menyesuaikan yaitu 

metode pembelajaran daring atau belajar dirumah (online). Pembelajaran 

daring adalah pembelajaran yang dapat mahasiswa dan dosen bertemu secara 

virtual untuk melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet 

(Kuntarto, E. (2017).1Pada pelaksanaannya pembelajaran daring ini juga 

membutuhkan dukungan perangkat-perangkat yang terhubung dengan dengan 

jaringan internet seperti smartphone, laptop, komputer, tablet, iphone yang 

dapat dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan dimana saja kita 

berada (Gikas & Grant, 2013).2Pengembangan teknologi informasi dan 

komunikasi di era industri 4.0 telah memberikan pengaruh dalam 

keberlangsungan pengajaran dan 

 

 
 

1 Kuntarto, e. 2017. Keefektifan Model Pembelajaran Daring dalam Perkuliahan Bahasa 

Indonesia di Perguruan Tinggi Language Education and Literature. Vol. 3 No. 1. 99-110. 
2 Gikas, J & Grant M.M. 2013. Mobile Computing Devices in higher education: student 

perspectives on learning with cellphones, smartphone, social media. terjemahan 

https://doi.org/10.1016/jjheduc.2013.06.002 . diakses 30/11/2020 

https://doi.org/10.1016/jjheduc.2013.06.002
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pembelajaran. Kemudahan akses teknologi dirasakan oleh para pendidik untuk 

kemudahan dalam proses pembelajaran. Akses teknologi saat ini dapat 

meningkatkan kualitas Pendidikan apalagi dalam kondisi pandemic saat ini. 

Sejak ditemukannya teknologi internet, hampir segalanya menjadi mungkin 

dalam dunia pendidikan. 

Proses pembelajaran adalah masuk salah satu unsur penting untuk 

mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 

muncul proses transformasi ilmu pengetahuan serta nilai-nilai kepada siswa. 

Ketika proses belajar berlangsung, terjadi komunikasi antara guru dengan siswa 

yang mana bagi guru dapat mengenali karakteristik serta potensi yang dimiliki 

siswanya. Dan sebaliknya juga, saat proses belajar siswa memiliki kesempatan 

untuk meningkatkan potensi yang dimilikinya sehingga potensi tersebut dapat 

dioptimalkan. Oleh karena itu, pendidikan bukan lagi memberikan stimulus 

akan tetapi usaha mengembangkan potensi yang dimiliki. Pengetahuan itu tidak 

diberikan, akan tetapi dibangun oleh siswa itu sendiri. 

Efektivitas pembelajaran adalah proses berlangsungnya pembelajaran 

yang dilakukan oleh pendidik untuk mengubah kemampuan dan persepsi siswa 

dari yang sulit menjadi mudah mempelajarinya.3 Efektivitas pembelajaran 

berhubungan dengan tingkat keberhasilan suatu pembelajaran, Sedangkan 

perkembangan pendidikan masa kini dengan kondisi pembelajaran 

3 Suyanto dan Asep Jiha, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan 

Kualitas Guru di Era Global. ( Jakarta:Erlangga, 2013). 101. 
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online dipengaruhi oleh pesatnya kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi. Perkembangan teknologi yang ditandai dengan munculnya 

berbagai macam perangkat lunak pendukung proses belajar mengajar secara 

online mengindikasikan bahwa perkembangan pendidikan di Indonesia sudah 

mampu beradaptasi dengan situasi genting apapun. Perlunya pengembangan e-

learning adalah guna melanjutkan kegiatan proses belajar mengajar ini. Salah 

satunya adalah pada model pembelajaran yang memanfaatkan berbagai 

perangkat elektronik dalam proses belajar dan mengajar. Perangkat elektronik 

yang dapat mencakup perangkat hardware adalah seperti komputer, video, tape, 

radio, televisi, smartphone maupun jaringan internet. Selain itu, media daring 

yang dapat digunakan juga bervariasi, seperti WhatsApp. Google Meet, Zoom 

Meeting. 

Pemanfaatan perkembangan teknologi juga ditandai dengan adanya 

fasilitas e-learning yang lengkap. Fasilitas e-learning yang dimaksudkan 

adalah yang disediakan oleh perangkat lunak khusus yang disebut perangkat 

lunak pengelola pembelajaran atau Learning Management System (LMS). 

Learning Management System (LMS) ini dapat berjalan jika dengan bantuan 

berbasis internet sehingga dapat diakses dimana dan kapan saja. Sistem dan 

aplikasi e-learning tersebut disebut dengan Learning Management System 

(LMS) merupakan sistem perangkat lunak yang memvirtualisasi proses belajar 

dan mengajar konvensional untuk banyak hal seperti adsministrasi, 

dokumentasi, laporan suatu program pelatihan, ruangan kelas dan peristiwa 

online, program online, konten pelatihan misalnya segala fitur yang 
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berhubungan dengan proses belajar seperti pembuatan kelas, pembuatan 

tugas, konten, forum diskusi, sistem penilaian, serta ujian online cbt yang 

semuanya  terakses  dengan  jaringan  internet. LMS ini juga sering disebut 

platform e-learning atau learning content management system. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa LMS adalah aplikasi berbasiskan Web yang 

mengotomatisi dan memvirtualisasi proses belajar mengajar secara elektronik. 

Adanya fasilitas e-learning  tersebut memudahkan  siswa  dalam 

pembelajaran   daring   di   era   pandemi   ini.   Pada   dasarnya,   Learning 

Management System (LMS) adalah software yang didalamnya terdapat fitur- 

fitur yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Fitur-fitur pada LMS yang 

dapat mendukung pembelajaran daring menjadi alternatif guru dalam 

memantau perkembangan siswa dan menjadi indikator penilaian siswa. Jadi , 

dalam penelitian ini, saya tertarik dan tertantang untuk memilih meneliti 

Pelaksanaan Learning Management System (LMS) yang digunakan oleh 

seluruh elemen di MAN 1 Mojokerto yang dikenal sebagai “ELIN” dalam 

proses pembelajaran daring di era pandemi ini khususnya di kelas 11 Mipa 

MAN 1 Mojokerto. 

 

Adanya keunggulan fitur-fitur pada LMS membuat peneliti  tertarik untuk 

mengangkat permasalahan-permasalahan seperti bagaimana peran LMS 

sebagai pilihan yang tepat sebagai alternatif pengganti sistem belajar tatap 

muka, kegunaan selanjutnya dalam tahapan untuk menuju perkembangan 

pendidikan yang lebih baik lagi di era kemajuan teknologi dan pemanfaatan 

LMS untuk jangka yang lebih lama, akan dijabarkan dalam penelitian ini. 
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Dalam proses analisisnya, peneliti akan memanfaatkan data lapangan dari hasil 

observasi peneliti selama pembelajaran daring di masa pandemi, kemudian 

peneliti mengembangkan lebih dalam dengan memanfaatkan data pustaka dari 

berbagai jurnal ilmiah. Melalui permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini dan juga adanya proses analisis yang tepat, maka akan diketahui bagaimana 

pelaksanaan LMS tersebut serta temuan lain yang menerangkan kegunaan 

jangka panjang LMS bagi sebuah instansi. 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang yang dipaparkan peneliti, munculah beberapa rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan Learning Management System (LMS) sebagai 

alternatif pengganti sistem belajar tatap muka yang diterapkan di MAN 1 

Mojokerto pada masa pandemi? 

2. Bagaimana peran Learning Management System (LMS) dalam proses 

pembelajaran daring padasiswa kelas 11 Mipa MAN 1 Mojokerto dalam 

jangka yang lebih panjang? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Learning Management System (LMS) 

sebagai alternatif pengganti sistem belajar tatap muka yang diterapkan di 

MAN 1 Mojokerto pada masa pandemi. 

2. Untuk mengetahui peran Learning Management System (LMS) dalam 
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proses pembelajaran daring pada siswa kelas 11 Mipa MAN 1 Mojokerto 

dalam jangka yang lebih panjang. 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Berdasarkan paparan peneliti tujuan penelitian di atas, maka muncul 

kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni : 

1. Secara Teoritis 

 

Dengan munculnya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui poin tentang 

pelaksanaan LMS sebagai alternatif pengganti sistem belajar tatap muka yang 

diterapkan di MAN 1 Mojokerto pada masa pandemi. 

Diharapkan dapat menambah wawasan kepada Madrasah,  khususnya kepada 

guru PAI untuk bisa meningkatkan mutu pembelajaran daring dengan 

menggunakan LMS sebagai pendamping belajar. 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada peneliti 

tentang pelaksanaan LMS sebagai alternatif pengganti sistem belajar 

tatap muka yang diterapkan di MAN 1 Mojokerto pada masa pandemi. 

b. Bagi pendidik, diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat 

penggunaan LMS terhadap proses berlangsungnya pembelajaran daring 

pada siswa kelas 11 Mipa di MAN 1 Mojokerto. 

c. Bagi Madrasah, sebagai salah satu cara untuk mengembangkan hasil 

belajar yang mana diharapkan akhirnya juga dapat meningkatkan mutu 

pendidikan dengan menerapkan metode baru di MAN 1 Mojokerto. 
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d. Bagi penyelenggara lembaga pendidikan lainnya, penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi salah satu bahan rujukan terkait Analisis 

Pelaksanaan LMS dalam proses pembelajaran daring pada siswa kelas 11 

Mipa di MAN 1 Mojokerto pada masa pandemi. 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil telaah beberapa literatur dapat diperoleh kesimpulan 

bahwasannya, dalam penelitian sebelumnya memang telah dilakukan penelitian 

yang membahas tentang efektifitas pembelajaran daring. Namun penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang sedang saya lakukan. Yakni pada penelitian 

saya, cenderung mengkaji efektifitas penggunaan LMS dalam proses 

berlangsungnya pembelajaran daring yang dilakukan siswa kelas 11 jurusan 

mipa di MAN 1 Mojokerto. 

Dalam literatur yang telah digunakan peneliti, peneliti tidak menemukan 

karya tulis atau penelitian yang secara keseluruhan terdapat kesamaan. Namun, 

ada beberapa judul penelitian yang berkaitan dengan judul yang peneliti angkat, 

antara lain : 

1. Karya Fandy Septia Anggriawan yang berjudul Pengembangan Learning 

Management System (LMS) Sebagai Media Pembelajaran Untuk Sekolah 

Menengah Sederajat. Tulisan ini merupakan tulisan e-jurnal dari Program 

Studi Pendidikan tata Rias UNJ. Dalam penelitian ini lebih terfokuskan pada 

pengembangan Learning Management System (LMS) seperti fitur- fitur yang 

ada pada LMS untuk lembaga pendidikan sebagai pengelolaan hak akses 

pengguna, pengelolaan courses, pengelolaan bahan ajar, 

pengelolaan aktifitas, pengelolaan nilai, penampilan nilai, pengelolaan 
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visualisasi e-learning sehingga bisa diakses dengan web browser. Sebagian 

penelitian tersebut juga mengkaji tentang pemanfaatan internet sebagai 

media pembelajaran hingga tentang penerapan e-learning juga. Hasil 

penelitian ini disimpulkan bahwa:4 1. Penelitian ini menghasilkan sebuah 

learning atau LMS. 2. Pengembangan LMS telah sampai pada tahap  define, 

dengan menjalalankan kegiatan observasi ke SMA Perguruan Rakyat 3 

Jakarta. 3. Validitas LMS sebagai media pembelajaran pada aspek tampilan 

media pembelajaran dinyatakan valid dengan total nilai 89,23%. 4. 

Kepraktisan penggunaan LMS sebagai media pembelajaran dengan respon 

guru memperoleh presentase rata-rata 92,50% dan siswa rata-rata 93,59%. 

2. Karya Abdul Hamid yang berjudul Efektifitas Implementasi LMS Efront 

Terhadap Minat dan Hasil Belajar pada mata pelajaran Pemograman Web di 

SMK Negeri 8 Semarang. Tulisan ini merupakan hasil penelitian skripsi dari 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang 2015. Dalam 

penelitian ini tidak banyak focus terhadap LMS tetapi cenderung ke konsep 

pembelajaran melalui internet, dan juga pembelajaran pada mata pelajaran 

pemograman Web. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa implementasi 

LMS terbukti efektif meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran pemograman Web di SMK Negeri 8 Semarang.5 Hal 

 

4 Fandy Septia A. 2019. Pengembangan Learning Management System (LMS) Sebagai 

Media Pembelajaran Untuk Sekolah Menengah Sederajat. Vol. 9 No. 2 . 10. journal.unj.ac.id 

. diakses 29/11/2020 

 
5 Abdul Hamid. 2015.Efektifitas Implementasi LMS Efront Terhadap Minat dan Hasil Belajar 
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itu dapat dilihat dari meningkatnya persentase minat belajar pada kelompok 

eksperimen. Dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik pada 

kelompok eksperimen dengan peningkatan rata-rata sebesar 11.93122. 

3. Karya Nurlisah yang berjudul Desain dan Implementasi LMS berbasis Web. 

Tulisan ini merupakan penelitian jenis undergraduate (S1) thesis tahun 2019 

dari jurusan sistem informasi UIN Alauddin Makassar. Dalam penelitian ini 

lebih terfokus pada desain dan sistem yang sedang berjalan yakni LMS 

berbasis Web. Sistem berbasis Website dengan Framework Codeigniter dan 

Bootstrap. Selain itu juga mengkaji tentang LMS dalam dunia pendidikan 

yang dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin. Hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa sistem LMS yang berbasis Web ini dapat menjalankan 

sesuai dengan fitur yang ada dengan baik dan efisien.6 Dan berdasarkan hasil 

pengujian menunjukkan bahwa fitur didalam aplikasi berjalan baik dan 

tombol dan fitur lainnya telah berfungsi sesuai dengan perancangan sistem. 

Dari beberapa judul penelitian di atas diketahui bahwa esensi dari beberapa 

penelitian tersebut memiliki banyak perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan dalam skripsi ini yang berjudul “Pelaksanaan Learning 

Management System (LMS) dalam proses pembelajaran daring 

Pada Mata Pelajaran Pemograman Web di SMKN 8 Semarang. Unnes. Lib.unnes.ac.id/22407/. 

Diakses 29/11/2020. 

6 Nurlisah. 2019. Desain dan Implementasi LMS berbasis Web. UIN Alauddin Makasar. 74. 

Repositori.uin- alauddin.acid. diakses 29/11/2020. 
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pada siswa kelas 11 Mipa di MAN 1 Mojokerto pada masa pandemi”. 

Penelitian ini yang menitikberatkan pada pembahasan bagaimana 

pelaksanaan Learning Management System (LMS) dalam proses 

pembelajaran daring, fokus pada apakah LMS yang dimanfaatkan dan 

digunakan oleh civitas akademik MAN 1 Mojokerto sudah maksimal 

mendukung proses pembelajaran daring. 

Berikut rincian detail perbedaan : 

 

No Penelitian Terdahulu Penelitian saya 

1. Pendekatan kuantitatif Pendekatan kualitatif 

2. Pengolahan data berupa 

angka 

Pemaparan hasil dari hasil observasi, 

angket/kuesioner, wawancara, jurnal, 

data online 

3. Tidak memaparkan 

kegunaan LMS untuk 

jangka lanjutan 

Memaparkan kegunaan LMS untuk 

jangka lanjutan 

Tabel 2.1 

 

Dalam penelitian ini, konsep yang diterapkan untuk membedah poin- 

poin LMS yang secara maksimal mendukung berlangsungnya proses belajar 

mengajar menurut kacamata peneliti adalah bahwa dalam proses belajar  

online  atau  via  daring  (dalam  jaringan)  dibutuhkan  alat  atau 

infrastruktur   teknologi   yang   mendukung,   diantaranya   seperti internet 
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dengan kecepatan yang tinggi namun juga sangat dibutuhkan alat atau media 

yang dapat menggantikan sistem belajar mengajar tradisional atau face to 

face pada masa pandemi ini. 

Dalam hal ini dijelaskan oleh Riyadi S. Suharsono kelahiran 

Yogyakarta (2010) menyebutkan Learning Management System (LMS) 

adalah perangkat lunak yang dimanfaatkan saat berlangsungnya perkuliahan 

online dengan bantuan internet berbasis web dan mengelola kegiatan 

pembelajaran serta hasil-hasilnya. Di dalam LMS juga terdapat fitur-fitur 

yang mana banyak dibutuhkan dalam hal pembelajaran. Setiap jenis LMS 

memiliki fitur masing-masing yang digunakan dapat berbeda fiturnya. Fitur-

fitur yang terdapat dalam LMS pada umumnya antara lain (Riyadi, 2010 

mengacu pada www.its.ac.id/E-learning syarat menuju kelas 

dunia- ITS.html) : 

 
1. Administrasi, yaitu informasi yang didalamnya terdapat unit-unit dalam 

proses belajar mengajar, yang mana mencakup: tujuan dan sasaran, 

silabus, metode pengajaran, jadwal kuliah, tugas, jadwal ujian, daftar 

referensi atau bahan bacaan, profil dan kontak pengajar, pelacakan dan 

monitoring. 

2. Penyampaian materi pembelajaran dimudahkan dengan mengakses ke 

sumber referensi, meliputi; diklat dan catatan kuliah, bahan presentasi, 

contoh ujian tahun lalu, sumber-sumber referensi untuk pengerjaan tugas, 

situs-situs bermanfaat, artikel dalam jurnal online. 

3. Penilaian 

http://www.its.ac.id/E-learning
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4. Ujian online dan pengumpulan feedback 

 

5. Komunikasi, mencakup : forum diskusi online, electronic mailing list 

 

diskusi, dan chat. 

 

Melalui LMS ini, siswa dapat juga melihat nilai tugas dan tes serta 

peringkatnya berdasarkan nilai tugas maupun tes yang diperoleh. LMS 

memenuhi persyaratan untuk penyebaran pendidikan dan administrasi 

(Riyadi,2010).7 Dengan LMS berarti juga membantu membangun serta 

meningkatkan lingkungan belajar virtual yang digunakan oleh universitas 

dan perguruan tinggi maupun sekolah hingga guru maupun dosen dapat juga 

mengelola program mereka dan berkomunikasi dengan siswa. 

F. Definisi Operasional 

 
Untuk mendapatkan suatu gambaran yang lebih jelas mengenai judul 

skripsi ini, alangkah baiknya pada bagian ini penulis menjelaskan beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul “Pelaksaan Learning Management System 

(LMS) dalam proses pembelajaran daring pada siswa kelas 11 Mipa di MAN 1 

Mojokerto pada masa pandemi ”. 

1. Definisi Learning Management System (LMS) 

 

Learning Management System (LMS) adalah aplikasi perangkat lunak 

yang digunakan dengan bantuan jaringan, program pembelajaran elektronik 

(e-learning program), dan isi pelatihan. Menurut Amiroh seorang guru 

sekaligus penjaga gagasan di Media Guru adalah seorang 

 

7 Riyadi S. Suharsono. 2010. Learning Management System (LMS). 

http://riyadi2405.wordpress.com/ diakses 30/11/2020 

http://riyadi2405.wordpress.com/
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pendidik profesional sejak 2012 (2012:1) Learning Management System 

(LMS) atau Course Management System (cms) , juga dikenal sebagai Virtual 

Learning Environment (VLE) merupakan aplikasi perangkat lunak yang 

digunakan oleh kalangan pendidik, baik universitas atau perguruan tinggi 

dan sekolah sebagai media pembelajaran online berbasis internet (e- 

learning). Learning Management System (LMS) merupakan suatu aplikasi 

atau software yang digunakan untuk mengelola pembelajaran online yang 

meliputi beberapa aspek yaitu materi, penempatan, pengelolaan, dan 

penilaian.8 

Sistem dan aplikasi e-learning, sistem dan aplikasi e-learning yang 

sering disebut dengan Learning Management System (LMS) merupakan 

sistem perangkat lunak yang memvirtualisasi proses belajar mengajar 

konvensional seperti untuk adsministrasi, dokuemntasi, laporan suatu 

program pelatihan, ruangan kelas dan peristiwa online, program online, 

kontem pelatihan misalnya segala fitur yang berhubungan dengan proses 

belajar seperti pembuatan kelas, pembuatan tugas, konten, forum diskusi, 

sistem penilaian, serta ujian online cbt yang semuanya terakses dengan 

jaringan internet. LMS merupakan sistem untuk mengelola catatan pelatihan 

dan pendidikan, perangkat lunaknya untuk mendistribusikan program 

melalui internet dengan fitur untuk kolaborasi secara daring. Penggunaan 

LMS bisa diakses dimanapun dan bagaimanapun siswa 

8 Amiroh. 2013. Antara Schoologi, Moddle dan Edmodo. Retrieved from http://amiroh.web.id/ . 

2020. 

http://amiroh.web.id/
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berada. 

 

Itulah yang memudahkan siswa dalam pembelajaran daring. Pada 

dasarnya Learning Management System (LMS) adalah software yang berisi 

fitur-fitur yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. LMS sering  disebut 

juga platform e-learning atau leraning content  management system. Intinya 

LMS adalah aplikasi berbasiskan Web yang mengotomatisi dan 

memvirtualisasi proses belajar mengajar secara elektronik. 

Itulah yang memudahkan siswa dalam pembelajaran daring. Pada 

dasarnya Learning Management System (LMS) adalah software yang berisi 

fitur-fitur yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. LMS sering  disebut 

juga platform e-learning atau learning content management system (LCMS). 

Intinya LMS adalah aplikasi berbasiskan Web yang mengotomatisi dan 

memvirtualisasi proses belajar mengajar secara elektronik. 

2. Pembelajaran daring 

 

Pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas 

pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau kelompok target yang 

massif dan luas. Melalui jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan 

secara massif dengan peserta yang tidak terbatas.9 Tujuan pembelajaran 

daring ini guna memberikan layanan pembelajaran bermutu. Pembelajaran 

daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tidak 

bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat 

9 Yusuf Bilfaqih dan M Nur Qomarudin, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring ( 

Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), 1. 
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membantu proses belajar mengajar yang dilakukan mskipun jarak jauh. 

Tujuan dari adanya pembelajaran daring yaitu memberikan layanan 

pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk 

menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas.10 

Istilah “daring” bermakna tersambung ke dalam jaringan internet 

atau singkatan dari dalam jaringan. Pembelajaran daring artinya 

pembelajaran yang dilakukan secara online atau dalam jaringan internet, 

menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring sosial. Pembelajaran 

daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan tatap 

muka, tetapi melalui platform yang telah tersedia. Segala bentuk materi 

pembelajaran didistribusikan secara online, dan tes juga secara online. 

Sistem pembelajaran melalui daring ini dibantu dengan seperti Learning 

Management System (LMS), ataupun aplikasi seperti Google meeting, Zoom 

ataupun lainnya. 

3. Peserta didik 

 

Peserta didik atau siswa, secara etimologi peserta didik dalam bahasa 

Arab disebut dengan Tilmidz yang dalam bentuk jamak dari Talamidz, yang 

mempunyai arti “murid”. Maksud “murid” disini adalah orang-orang yang 

sedang dalam mengenyam pendidikan. Atau dalam Bahasa Arab dikenal 

juga istilah Thalib yang bentuk jamaknya Thullab ( 

10 Sofyana dan Abdul. 2019. Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasis WhatsApp Pada 

Kelas Karyawan Prodi Teknik Infromatika Universitas PGRI Madiun. Jurnal Nasional 

Pendidikan Teknik Informatika. Vol.8 NO. 1, 81. 
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orang yang mencari)11, maksudnya orang mencari disini adalah orang- orang 

yang sedang mencari ilmu, baik ilmu yang berhubungan dengan duniawi 

maupun akhirat. Dalam UU SISDIKNAS RI No 20 tahun 2003, maka benar 

yang dikemukakan oleh Moh. Roqib, bahwa peserta didik adalah semua 

manusia, yang mana pada saat yang sama dapat menjadi pendidik sekaligus 

peserta didik . Berikut penjabaran kata kunci peserta didik dari SISDIKNAS, 

Siswa/Siswi istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. Mahasiswa/Mahasiswi istilah  bagi peserta didik pada jenjang 

pendidikan tinggi atau perguruan tinggi. Warga belajar istilah bagi peserta 

didik yang mengikuti jalur pendidikan nonformal. Istilah lain Murid atau 

Peserta didik adalah Santri istilah bagi peserta didik di pesantren atau 

sekolah-sekolah salafiyah yang dijiwai oleh ajaran Islam.12 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya agar skripsi ini mudah dipahami pembaca, maka peneliti 

menyajikan susunan bab secara sistematis dan urut sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. Dalam bagian ini, berisikan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitan, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, 

asumsi penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 

 
 

11 Syarif Al-Qusyairi, Kamus Akbar Arab ( Surabaya:Giri Utama), 68. 
12 Musaddad Harahap. 2016. Esensi Peserta Didik dalam Perpektif Pendidikan Islam . Jurnal Al- 

Thariqah. Vol.1 No.2. 
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BAB II Kajian Pustaka. Dalam bab ll akan membahas mengenai Efektifitas 

LMS terhadap proses berlangsungnya pembelajaran daring pada siswa kelas 11 

Mipa di MAN 1 Mojokerto. 

BAB III Metodologi Penelitian. Dalam bagian ini banyak membahas 

tentang metodologi penelitian yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data 

terkait dengan permasalahan yang diteleti. Dalam hal ini juga membahas 

mengenai pendekatan dan jenis penelitian dan rancangan, variabel indikator dan 

instrumen penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

BAB IV Paparan Data dan Penelitian. Pada bab ini berisikan tentang uraian 

dari paparan data yang telah ditemukan peneliti. 

BAB V Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini berisikan tentang deskripsi data 

gambaran umum lokasi penelitian, profil sekolah, visi dan misi, jumlah guru dan 

karyawan, jumlah peserta didik, sarana dan prasarana, serta analisis data dan 

pengujian kebenaran atau keabsahan data. 

BAB VI Penutup. Pada bab ini adalah penutup terdiri dari kesimpulan dan 

saran yang berkaitan dengan hasil penelitian. 
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BAB II 

 

KAJIAN TEORI 

 
A. Learning Management System (LMS) 

 

1. Pengertian Learning Management System 

 

Learning Management System (LMS) adalah aplikasi perangkat lunak 

untuk kegiatan dalam jaringan internet, program pembelajaran elektronik 

(e-learning program), dan isi pelatihan. Learning Management System 

(LMS) merupakan suatu aplikasi perangkat lunak atau software yang 

dimanfaatkan untuk mengelola pembelajaran online yang bermacam- 

macam yaitu materi, penempatan, pengelolaan, dan penilaian.13Learning 

Management System (LMS) dapat diakses dengan bantuan teknologi 

internet sehingga guru dan murid dapat mengakses dari manapun selama 

tersedia dalam jaringan. Sistem dan aplikasi e-learning yang sering disebut 

dengan Learning Management System(LMS) merupakan sistem perangkat 

lunak yang berbasis dalam jaringan internet dalam proses belajar mengajar 

konvensional untuk administrasi, dokumentasi, laporan suatu program 

pelatihan, ruangan kelas dan peristiwa online, program online, konten 

pelatihan misalnya fitur yang berhubungan dengan proses belajar seperti 

pembuatan kelas, pembuatan tugas, konten, forum diskusi, sistem 

penilaian, serta ujian online cbt yang semuanya terakses dengan jaringan 

internet. LMS sering disebut juga platform e-learning atau 

13 Amiroh. 2013. Antara Schoologi, Moddle dan Edmodo. Retrieved from 

http://amiroh.web.id/. 2020. 

http://amiroh.web.id/
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learning content management system. Intinya LMS adalah aplikasi 

berbasiskan Web yang mengotomatisi dan memvirtualisasi proses belajar 

mengajar secara elektronik. 

E-learning meningkatkan inovasi pembelajaran yang mencakup 

inovasi dalam bidang TIK tentunya, khususnya yang berbasis virtual 

melalui web online learning, multimedia dan video conference dan lainnya. 

Learning Management System(LMS) adalah pembelajaran berbasis web 

dikembangkan secara dinamis. LMS adalah pengololaan interaksi proses 

pembelajaran berbasis TIK melalui websites. Menurut Munir menyebutkan 

bahwa yang dimasukkan kedalam pengembangan LMS harus melibatkan 

perkembangan psikologi siswa siswinya.14 

Adanya fasilitas e-learning tersebut memudahkan siswa dalam 

pembelajaran daring di era pandemi ini. Pada dasarnya, Learning 

Management System(LMS) adalah software yang berisi macam-macam 

fitur yang dibutuhkan dalam proses kegiatan pembelajaran. Fitur-fitur pada 

LMS yang dapat mendukung pembelajaran daring menjadi alternatif guru 

dalam memantau perkembangan siswa dan menjadi indikator penilaian 

siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, saya tertarik dan memilih 

meneliti Pelaksanaan Learning Management System(LMS) yang digunakan 

oleh seluruh elemen di MAN 1 Mojokerto yang dikenal sebagai “Elin” 

dalam proses pembelajaran daring di era pandemi ini 

 

14 Cakrawala Pendidikan. Penggunaan Learning Management System di Perguruan Tinggi. 

Universitas Pendidikan Indonesia. Februari 2010. XXIX No 1 
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khususnya di kelas 11 Mipa MAN 1 Mojokerto. 

 

Dalam hal ini dijelaskan oleh Riyadi S. Suharsono kelahiran 

Yogyakarta (2010) menyebutkan bahwa Learning Management 

System(LMS) adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membuat 

materi perkuliahan online berbasis web dan mengelola kegiatan 

pembelajaran serta hasil-hasilnya. Di dalam LMS juga terdapat fitur-fitur 

yang dapat memenuhi semua kebutuhan dari pengguna dalam hal 

pembelajaran. Setiap jenis LMS memiliki fitur masing-masing yang 

digunakan dapat berbeda fiturnya. Fitur-fitur yang terdapat dalam LMS 

pada umumnya antara lain (Riyadi, 2010 mengacu pada www.its.ac.id/E- 

learningsyarat menuju kelas dunia- ITS.html) : 

 

a. Administrasi, yaitu informasi tentang macam-macam unit terkait dalam 

proses belajar dan mengajar yang mana mencakup beberapa , yaitu 

tujuan dan sasaran, silabus, metode pengajaran, jadwal kuliah, tugas, 

jadwal ujian, daftar referensi atau bahan bacaan, profil dan kontak 

pengajar, pelacakan dan monitoring. 

b. Penyampaian materi dan memudahkan pengakses untuk akses ke 

sumber referensi, meliputi; diklat dan catatan kuliah, bahan presentasi, 

contoh ujian tahun lalu, sumber-sumber referensi untuk pengerjaan 

tugas, situs-situs bermanfaat, artikel dalam jurnalonline. 

c. Penilaian 

 
d. Ujian online dan pengumpulan feedback 

http://www.its.ac.id/E-learning
http://www.its.ac.id/E-learning
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e. Komunikasi, mencakup; forum diskusi online, electronic mailing list 

diskusi, dan chat. 

Melalui LMS ini, siswa memiliki akses juga untuk dapat melihat nilai 

tugas yang telah dikerjakan dan tes serta peringkatnya berdasarkan nilai 

tugas maupun tes yang diperoleh. LMS memenuhi persyaratan untuk 

penyebaran pendidikan dan administrasi (Riyadi,2010).15 Sistem dan 

aplikasi e-learning, sistem dan aplikasi e-learning yang sering disebut 

dengan Learning Management System(LMS) merupakan sistem perangkat 

lunak yang diakses dalam jaringan intenet dalam proses belajar mengajar 

konvensional untuk adsministrasi, dokuemntasi, laporan suatu program 

pelatihan, ruangan kelas dan peristiwa online, program online, kontem 

pelatihan misalnya segala fitur yang berhubungan dengan proses belajar 

seperti pembuatan kelas, pembuatan tugas, konten, forum diskusi, sistem 

penilaian, serta ujian online cbt yang semuanya terakses dengan jaringan 

internet. 

LMS merupakan sistem perangkat lunak virtual untuk mengelola 

catatan pelatihan dan pendidikan, perangkat lunaknya untuk 

mendistribusikan program melalui internet dengan fitur untuk kolaborasi 

secara daring. Penggunaan LMS bisa diakses dimanapun dan 

bagaimanapun siswaberada.Itulah yang memudahkan siswa dalam 

pembelajaran daring. Pada dasarnya Learning Management System(LMS) 

adalah software yang berisi fitur-fitur yang dibutuhkan dalam proses 

15 Riyadi S. Suharsono. 2010. Learning Management System(LMS). 

http://riyadi2405.wordpress.com/ diakses 30/11/2020 

http://riyadi2405.wordpress.com/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22  

 

 

pembelajaran. LMS sering disebut juga platform e-learning atau learning 

content management system (LCMS). Intinya LMS adalah aplikasi 

berbasiskan Web yang mengotomatisi dan memvirtualisasi proses belajar 

mengajar secara elektronik. 

2. Karakteristik Learning Management System 

 

Berikut karakteristik dasar Learning Management System  adalah sebagai 

berikut.16 

1. Memberikan pelayanan student self service, artinya seluruh warga belajar 

dalam pembelajaran berbasis TIK ini dapat melayani dirinya Ketika ingin 

menjalani aktifitas belajar. Struktur kurikulum dan bahan dapat di akses 

secara individu juga. 

2. Memberikan layanan online learning, artinya seluruh bahan ajar yang telah 

dirancang oleh pendidik dapat diakses oleh peserta didik secara online 

melalui website tersebut dengan bantuan dalam jaringan internet. 

3. Memberikan layanan online assessment, artinya peserta didik telah 

melakukan pembelajaran secara online dapat mengetahui apakah dirinya 

telah menguasai materi atau tidak dengan cara mengikuti layanan tersebut 

secara online. 

4. Memberikan layanan collaborative learning, artinya menyediakan layanan 

kolaborasi pembelajaran antara pendidik dengan peserta didik, maupun 

pendidik dengan pendidik. 

 
16 Kemendikbud RI. Direktorat Pembinaan Sekolah Menegah Atas SlideShare 

online. 2011. 7-8. Diakses 10 Maret 2021. 
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5. Menyediakan layanan training resources management, artinya 

menyediakan layanan pengelolahan sumber daya pelatihan secara online. 

Dari karakteristik dasar yang dipaparkan diatas, maka dapat 

dikembangkan fitur-fitur layanan e-learning yang akan di jelaskan detail pada 

bab selanjutnya. 

3. Pelaksanaan Learning Management System 

 

Pada masa pandemi ini, pemerintah mengeluarkan sebuah kebijakan 

yakni pembelajarn di sekolah yang biasanya di gantikan sementara menjadi 

metode kegiatan pembelajaran secara daring (dalam jaringan). Untuk 

mewujudkan pembelajaran guna mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

yakni mencerdaskan kehidupan bangsa, pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Mendikbud RI) 

mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat covid-19. Dalam surat tersebut dijelaskan 

bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring 

(dalam jaringan) atau jarak jauh yang dilakukan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa,17 meningkatkan kewaspadaan, 

serta menghentikan proses penyebaran virus melalui interaksi langsung orang 

banyak. 

Efektivitas pembelajaran adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru untuk mengubah kemampuan dan persepsi siswa dari yang sulit 

 

17Kemendikbud RI, Edaran Tentang PencegahanWabah Covid-19 di Lingkungan Satuan 

Pendidikan Seluruh Indonesia, 2020. 
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menjadi mudah mempelajarinya.18 Efektivitas pembelajaran berhubungan 

dengan tingkat keberhasilan suatu pembelajaran, sedangkan perkembangan 

pendidikan saat ini dipengaruhi oleh pesatnya kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi. Perkembangan teknologi yang ditandai dengan munculnya 

berbagai macam perangkat lunak pendukung proses belajar mengajar secara 

online mengindikasikan bahwa perkembangan pendidikan di Indonesia sudah 

mampu beradaptasi dengan situasi genting apapun. 

Perlunya pengembangan e-learning adalah guna melanjutkan kegiatan 

proses belajar mengajar ini. Salah satunya adalah pada model pembelajaran 

yang memanfaatkan berbagai perangkat elektronik dalam proses belajar 

mengajar. Perangkat elektronik yang dimaksud mencakup perangkat hardware 

seperti komputer, video, tape, radio, televisi, smartphone maupun jaringan 

internet. Selain itu, media daring yang dapat digunakan juga bervariasi, seperti 

aplikasi video konferensi seperti WhatsApp. Google Meet, Zoom Meeting. 

Pemanfaatan perkembangan teknologi juga ditandai dengan adanya 

fasilitas e-learning yang lengkap. Fasilitas e-learning tersebut disediakan oleh 

perangkat lunak khusus yang disebut perangkat lunak pengelola pembelajaran 

atau Learning Management System(LMS). Learning Management 

System(LMS) merupakan suatu aplikasi atau software yang 

 

18Suyanto dan Asep Jiha, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi 

dan Kualitas Guru di Era Global. ( Jakarta:Erlangga, 2013). 101. 
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digunakan untuk mengelola pembelajaran online yang meliputi beberapa 

aspek yaitu materi, penempatan, pengelolaan, dan penilaian. Learning 

Management System(LMS) berjalan berbasis teknologi internet sehingga dapat 

diakses dari manapun selama tersedia akses internet. Adanya fasilitas e-

learning tersebut memudahkan siswa dalam pembelajaran daring di era 

pandemi ini. Pada dasarnya, Learning Management System(LMS) adalah 

software yang berisi fitur-fitur yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

Fitur-fitur pada LMS yang dapat mendukung pembelajaran daring menjadi 

alternatif guru dalam memantau perkembangan siswa dan menjadi indikator 

penilaian siswa. 

Pada masa pandemi ini, Madrasah Aliyah Negeri 1 kabupaten Mojokerto 

ini menggunakan learning yang biasa di sebut Elin atau E-Learning Madrasah 

merupakan platform Learning Management System(LMS) yang dikeluarkan 

oleh Kementrian Agama Republik Indonesia, di lunching sebelum masa 

Pandemi Covid-19 melanda. E-Learning Madrasah (Elin) hadir sebagai tool 

yang membantu guru dan siswa dalam KBM, terutama dalam mode daring. 

Khusus dari sisi guru, E-Learning ini sangat membantu memudahkan guru 

dalam menyusun pembelajaran serta mengarsip dokumentasi atau administrasi 

pembelajarannya. Jadi Learning Management System(LMS) atau yang biasa 

disebut Elin di MAN 1 Mojokerto adalah sebuah learning atau web yang 

digunakan secara online terhubung dengan internet. 
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B. Pembelajaran Daring 

 

1. Pengertian Pembelajaran daring 

 
Pembelajaran daring merupakan program penyelenggaraan kelas 

pembelajaran dalam jaringan atau secara online. Melalui jaringan, 

pembelajaran dapat diselenggarakan secara massif dengan peserta yang 

tidak terbatas dan bisa dimana saja.19 Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) kata daring memiliki arti dalam jaringan, terhubung 

melalui jejaring komputer, internet dan lain sebagainya. Pembelajaran 

daring ini diharapkan dapat dilakukan dengan menggunakan internet untuk 

bisa siswa mengakses materi, untuk berinteraksi dengan materi, instruktur 

dan pembelajar lain, untuk mendapatkan dukungan selama proses 

pembelajaran dengan tujuan supaya memperoleh ilmu pengetahuan, 

menciptakan pemahaman dan untuk berkembang dari pengalaman 

belajar.20 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu 

mempertemukan siswa dengan guru, mahasiswa dengan dosen agar 

mewujudkan  interaksi  pembelajaran dengan bantuan internet   (Kuntarto, 

E. (2017).21 Pada tataran pelaksanaannya pembelajaran daring memerlukan 

dukungan perangkat-perangkat mobile seperti smartphone, laptop,   

komputer,   tablet,   iphone   yang   dapat   dipergunakan   untuk 

19Yusuf Bilfaqih dan M Nur Qomarudin, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring ( 

Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), 1. 
20 I Ketut Sudarsana dkk, Covid-19 Perspektif Pendidikan (Bali: Yayasan Kita Menulis, 

2020), 39-40. 
21Kuntarto, e. 2017. Keefektifan Model Pembelajaran Daring dalam Perkuliahan Bahasa 

Indonesia di Perguruan Tinggi Language Education and Literature. Vol. 3 No. 1. 99-110. 
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mengakses informasi kapan saja dan dimana saja (Gikas & Grant, 2013).22 

Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi di era industri 4.0 telah 

membawa efek yang luarbiasa terhadap proses kegiatan pengajaran dan 

pembelajaran. Kemudahan akses teknologi telah digunakan oleh para 

pengajar untuk memudahkan proses pembelajaran. Akses teknologi juga 

mampu meningkatkan kualitas pendidikan. Sejak ditemukannya teknologi 

internet, hampir segalanya menjadi mungkin dalam dunia pendidikan. 

Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai sebuah interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik yang dibangun dalam jaringan melalui 

computer atau alat elektronik lainnya. Dan sistem pembelajaran daring ini 

adalah mimiliki sifat terbuka tidak tertutup, maksudnya adalah terbuka bagi 

kalangan pendidikan, kalangan industri, kalangan usaha maupun khalayak 

masyarakat umum. Dengan sifat terbuka ini, tidak ada syarat pendaftaran 

khusus bagi pesertanya. Siapa saja, dengan latar belakang apa saja dan pada 

usia berapa saja, itu pun bisa mendaftar. Karena hak belajar tidak mengenal 

latar belakang dan batas usia. 

 

Ketika memasuki era perkembangan yang canggih ini, penggunaan 

internet sangatlah penting sebagai sarana pembelajaran, pembelajaran 

daring ini tanpa terjadi tatap muka antara pendidik dengan peserta didik. 

Pada kenyataannya pembelajaran daring digunakan oleh seorang guru atau 

pendidik di saat terjadi seperti ini dan pembelajaran daring menjadi 

 

22Gikas, J & Grant M.M. 2013. Mobile Computing Devices in higher education: student 

perspectives on learning with cellphones, smartphone, social media. terjemahan 

https://doi.org/10.1016/jjheduc.2013.06.002. diakses 30/11/2020 

https://doi.org/10.1016/jjheduc.2013.06.002
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satu-satunya pilihan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Indonesia spontan menggunakan model pembelajaran ini, karena sangat 

darurat dan belum diketahui sampai kapan akan pembelajaran ini selesai. 

Dan model pembelajaran daring atau pembelajaran online ini menjadi satu-

satunya model pembelajaran yang digunakan di Indonesia saat ini. Dalam 

proses pembelajaran daring tentunya ada masalah atau kendala yang 

mempengaruhi pembelajaran daring tersebut, misalnya:23 

1. Banyak yang tidak mempunya jaringan atau tidak cepat, lemah jaringan 

karena paket data atau kuota. 

2. Masih banyak siswa dan guru yang kurang memahami mengenai IT. 

Perkembangan teknologi saat ini dirasa penting semakin berkembangnya 

zaman terlebih keadaan saat ini yang mendukung (pandemic), karena 

ilmu tekonologi akan membantu proses belajar mengajar seseorang 

tanpa harus bertemu langsung secara tatap muka. Namun, tidak semua 

masyarakat mengerti tentang teknologi, karena sebagian orang tua 

peserta didik yang berada di pedesaan tidak memiliki alat komunikasi 

seperti handphone. Hal ini juga kendala yang mempengaruhi dalam 

pembelajaran daring. 

3. Tidak adanya signal atau jaringan. Biasanya di pedesaan atau rumah- 

rumah yang tempatnya di plosok desa, sulit menemukan jaringan. Jika 

melaksanakan pembelajaran dalam keadaan tidak adanya signal, maka 

23 Skripsi, Nur Millati Aska Apriliana, Problematika Pembelajaran Daring Pada Siswa 

Kelas IV MI Bustanul Mubtadin Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 

2019/2020, 17-18. 
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tidak akan bisa mengakses ke internet maupun yang lain. Karena 

jaringan internet bisa tersambung dari handphone atau alat komunikasi 

itu dari adanya signal, jika dalam keadaan tidak adanya jaringan, maka 

tidak bisa mengakses ke dalam internet. 

2. Metode-Metode Pembelajaran daring 

 

Berikut adalah metode-metode yang dapat dilakukan Ketika 

pembelajarn daring diterapkan. 24 

a. Pembelajaran Daring Berbasis Kompetensi 

 

Merangkum tulisan yang diangkat dari BDK.Jakarta , salah satu 

tujuan belajar daring ini adalah untuk dapat mencapai kompetensi 

yang dikenal dengan sebutan 4C yaitu Critical thinking atau berfikir 

krtitis, Creativity thinking atau berfikir kreatif, Collaboration atau 

bekerja sama, dan keempat adalah Communication atau komunikasi 

peserta didik dengan pendidik. 

b. Pembelajaran Daring Hybrid 

 

Kondep Hybrid model adalah metode pembelajarn daring 

menggabungkan belajar online dengan tatap muka atau offline. Dapat 

dilakukan setelah melihat situasi lebih aman dapat diterapkan pada 

daerah yang minim tingkat penyebaran Covid-19. 

c. Pembelajaran Daring Konsep Tour 

 

Konsep ini mirip dengan Study tour hanya saja ini dilakukan secara 

virtual atau online. Hal tersebut ternyata telah di fasilitasi oleh 

24 Kemendikbud RI. BDKJakarta.kemenag.go.id. Efektifitas Pembelajaran Daring Dalam 

Kegiatan Belajar Mengajar Untuk Mencapai Keterampilan Abad 21. Di akses 10 Maret 

2021. 
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Kemendikbud RI yaitu telah bekerja sama dengan Google, agar dapat 

memasukkan beberapa museum dan situs di Indonesia ke dalam 

Platform Google Arts and Culture. 

d. Pembelajaran Daring Video 

 

Metode video ini telah banyak dilakukan karena telah umum. Dimana 

pendidik merekam dirinya saat memaparkan materi kemudian 

meminta siswa untuk menyaksikan dari satu platform belajar tertentu. 

Setelah menyaksikan, peserta didik mengerjakn soal atau 

memecahkan masalah dengan melakukan diskusi online. 

3. Tujuan Pembelajaran daring 

 

Tujuan pembelajaran daring ini guna memberikan layanan 

pembelajaran bermutu kepada generasi muda bangsa. Pembelajaran daring 

merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tersambung 

internet dan dapat membantu proses belajar mengajar yang optimal 

meskipun jarak jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah 

memberikan layanan pembelajaran bermutu dan mudah dalam jaringan 

yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar 

agar lebih banyak dan lebih luas.25 

Untuk mewujudkan pembelajaran guna mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa, pada tanggal 

24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

 

25 Sofyana dan Abdul. 2019. Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasis WhatsApp Pada 

Kelas KaryawanProdi Teknik Infromatika Universitas PGRI Madiun. Jurnal Nasional 

Pendidikan Teknik Informatika. Vol.8 NO. 1, 81. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31  

 

 

(Mendikbud RI) mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat covid-19. Dalam 

surat tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah 

melalui pembelajaran daring (dalam jaringan) atau jarak jauh yang 

dilakukan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

siswa,26 meningkatkan kewaspadaan, serta menghentikan proses 

penyebaran virus melalui interaksi langsung orang banyak. Bentuk 

pembelajaran yang tepat pada kondisi ini adalah pembelajaran yang 

dilakukan secara daring.27 

4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran daring 

 

Pembelajaran daring ini tentunya ada banyak kelebihan dan 

kekurangannya, yaitu: 

a. Kelebihan 

 

1) Waktu dan tempat lebih efektif karena siswa bisa langsung mengikuti 

proses belajar dari rumah dengan jaringan 

2) Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik, bahwa internet dapat 

digunakan untuk hal-hal yang produktif tidak hanya untuk mengshare 

aktifitas seperti liburan 

3) Peserta ndidik dilatih untuk menguasai teknologi informasi yang 

terus berkembang ini 

4) Efisiensi biaya 
 

26Kemendikbud RI, Edaran Tentang PencegahanWabah Covid-19 di Lingkungan Satuan 

Pendidikan Seluruh Indonesia, 2020. 
27Wahyudi Darmalaksana, Analisis Pembelajaran Online Masa WFH Pandemic Covid-19 

sebagai Tantangan Pemimpin Digital Abad 21, Karya Tulis Ilmiah Masa Work From 

Home Covid-19 UIN Gunung Djati Bandung, 2020 2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32  

 

 

5) Pembelajaran variatif, aktif, kreatif dan mandiri 

 

6) Dapat mengakses materi dengan mudah. 

 

b. Kekurangan 

 

1) Pembelajaran lebih minim dan mungkin mengalami kurang optimal 

 

, karena tidak dimungkinkan adanya interaksi langsung dengan siswa 

dan guru 

2) Sulit untuk mengetahui dan menganalisa mana peserta didik yang 

serius mengikuti pelajaran dan mana yang tidak mengikuti pelajaran 

3) Akan kesulitan bagi mereka yang tinggal di lokasi yang memiliki 

jaringan susah signal atau masih kurang baik dan tentu akan kesulitan 

mengakses internet 

4) Tidak semua peserta didik memiliki dan mampu mengakses internet 

 

5) Terkadang masuknya peserta didik untuk mengikuti pembelajaran 

berlangsung sering terlambat, karena masih ada peserta didik yang 

ada kendala maupun masih baru bangun, dan lain sebagainya. 

6) Pada saat pendidik memberikan tugas harian, ada juga peserta didik 

yang tidak mau mengumpulkan tugas tersebut. Sebagai calon 

pendidik harus sabar dalam menghadapi peserta didik yang seperti 

itu, dan dalam kondisi seperti ini pendidik hanya bisa memakluminya 

saja. 

C. Peserta Didik 

 

1. Pengertian Peserta didik 
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Peserta didik atau siswa, secara etimologi peserta didik dalam bahasa 

Arab disebut dengan Tilmidz bentuk jamak dari Talamidz, yang mempunya 

arti murid. Maksud murid disini adalah orang-orang yang sedang 

mengenyam pendidikan. Atau dalam Bahasa Arab dikenal juga istilah 

Thalib yang bentuk jamaknya Thullab ( orang yang mencari)28, maksudnya 

orang mencari disini adalah orang-orang yang sedang mencari ilmu, baik 

ilmu yang berhubungan dengan duniawi maupun akhirat. Berikut 

penjabaran kata kunci peserta didik dari SISDIKNAS, Siswa/Siswi istilah 

bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Mahasiswa/Mahasiswi istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan 

tinggi atau perguruan tinggi. Warga belajar istilah bagi peserta didik yang 

mengikuti jalur pendidikan nonformal. Istilah lain Murid atau Peserta didik 

adalah Santri istilah bagi peserta didik di pesantren atau sekolah-sekolah 

salafiyah yang dijiwai oleh ajaran Islam.29 

Secara lebih detil para ahli mendefinisikan peserta didik sebagai 

orang yang terdaftar dan belajar di suatu lembaga sekolah tertentu, atau 

peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memilki sejumlah 

potensi dasar yang masih perlu dikembangkan. Sedangkan menurut undang 

– undang republik Indonesia. peserta didik adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

 

28 Syarif Al-Qusyairi, Kamus Akbar Arab ( Surabaya:Giri Utama), 68. 
29 Musaddad Harahap. 2016. Esensi Peserta Didik dalam Perpektif Pendidikan Islam . 

Jurnal Al-Thariqah. Vol. 1 No. 2. 
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tertentu.30 Dalam proses pendidikan, peserta didik merupakan salah satu 

komponen manusiawi yang menempati posisi sentral. Peserta didik menjadi 

pokok persolan dan tumpuan perhatian dalam semua proses transformasi 

yang disebut pendidikan. Sebagai salah satu komponen penting dalam 

sistem pendidikan, peserta didik sering disebut sebagai bahan mentah (Raw 

Material). 

Dalam perspektif pedagogis peserta didik diartikan seabagai sejenis 

mahkluk ”Homo Educandum”, makhluk  yang  menghajatkan  pendidikan. 

Dalam pengertian ini peserta didik dipandang sebagai manusia yang 

memiliki potensi yang bersifat laten sehingga dibutuhkan binaan dan 

bimbingan untuk mengaktualisasikannya agar ia dapat menjadi manusia 

susila yang cakap. Dalam perspektif psikologis peserta didik adalah 

individu yang mengalami masa proses pertumbuhan dan perkembangan 

dari fisik hingga psikis menurut fitrahnya masing – masing. Sebagai 

manusia yang tumbuh dan berkembang, peserta didik pastinya 

membutuhan arahan dan masukan yang baik untuk menuju kearah titik 

optimal kemampuan fitrahnya. 31 

Dalam perspektif Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 

20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4, “peserta didik diartikan sebagai anggota 

 

 

30 Undang – undang Republik No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Bab 1 Pasal 

1 No 4. 

 
31 Desmita. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012). 39. 
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masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses 

pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu.” 

Berdasarkan beberapa definisi tentang peserta didik yang disebutkan 

di atas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Peserta didik adalah manusia yang sedang tumbuh dan kemudian 

berkembang. Artinya peserta didik tengah mengalami perubahan- 

perubahan dalam dirinya, baik yang ditujukan kepada diri sendiri 

maupun yang diarahykan pada penyesuaian dengan lingkungannya. 

b. Peserta didik adalah manusia yang membutuhkan masukan, arahan dan 

perlakuan sesama manusia. 

c. Peserta didik adalah orang yang mempunyai potensi dasar, baik secara 

fisik maupun psikis, yang perlu dikembangkan, untuk mengembangkan 

potensi tersebut sangat membutuhkan pendidikan dari pendidik. 

2. Hakikat Peserta didik 

 

a) Peserta Didik sebagai Manusia 

 
Sebelum mengkaji tuntas tentang peserta didik dalam relevansinya 

sebagai objek dan subjek belaja, perlu kita pahami lebih dalam mengenai 

hakikat manusia sebab manusia adalah kunci  dan  soal utama. 

Bagaimana manusia itu bertingkah laku, apa yang menggerakkan 

manusia sehingga mampu mendinamisasikan dirinya dalam kehidupan. 

Dalam kegiatan pendidikan, pendidik harus memperlakukan peserta 

didik sebagai manusia  berderajat  paling tinggi dan paling mulia di 

antara makhluk – makhluk lainnya 
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meskipun individu yang satu berbeda dari individu yang lainnya. 

 
Perlakuan pendidik terhadap siswa-siswa tidak boleh dibedakan, 

pelayanan unggul perlu dilakukan untuk semua peserta didik, karena 

manusia itu sama32 Dalam hal ini ada beberapa pandangan mengenai 

hakikat manusia, yaitu; 

1. Pandangan Psikoanalitik. 

 

Para psikoanalis beranggapan bahwa manusia pada hakikatnya 

digerakkan oleh dorongan - dorongan dari dalam dirinya yang 

bersifat instingtif. Tingkah laku individu ditentukan dan dikontrol 

oleh kekuatan psikologis yang memang sejak semula sudah  ada pada 

setiap diri individu. Dalam hal ini individu tidak memegang kendali 

atau tidak menentukan atas nasibnya sendiri meskipun kita 

berpendapat bahwa kita mengontrol kehidupan kita sendiri namun 

dalam kenyataannya kita kurang mengontrol kekuatan yang 

membentuk kepribadian kita. Freud juga mengatakan bahwa 

kepribadian dewasa pada umumnya ditentukan oleh pengalaman 

masa kanak – kanak.33. 

2. Pandangan Humanistik 

 
Rogers tokoh dari pandangan humanistik berpendapat bahwa 

manusia selalu berkembang dan berubah untuk menjadi pribadi 

 

32 Prayitno. Dasar Teori dan Praksis Pendidikan,( Jakarta :Grasindo, 2009).63. 

 
33 Semiun Yustinus. Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud., 

(Yogyakarta:Kansius,2006). 115. 
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yang lebih maju dan sempurna. Dalam pandangan humanistik, 

perilaku manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh lingkungan, 

manusia memiliki kehendak bebas dan oleh karenanya memiliki 

kemampuan untuk berbuat lebih banyak bagi dirinya lebih dari yang 

diprediksikan oleh psikoanalisis maupun behavioris. 

Abraham maslow berpendapat semua manusia dilahirkan 

dengan kebutuhan – kebutuhan instingtif. Kebutuhan – kebutuhan 

universal ini mendorong kita tumbuh dan berkembang untuk 

mengaktualisasikan diri kita sejauh kemampuan kita. Dan apakah 

nanti potensi kita dipenuhi atau diaktualisasikan tergantung pada 

kekuatan - kekuatan individual dan sosial yang memajukan atau 

menghambat aktualisasi diri.34. Jadi dapat di simpulkan peneliti, pada 

teori humanistik ada satu yang tidak bisa di capai, yakni afektif yaitu 

sikap. Karena pada pembelajaran daring secara virtual, sebagai guru 

tentu tidak bisa mengetahui apa yang sebenarnya terjadi pada siswa 

saat kegiatan belajar secara virtual. 

3. Pandangan Martin Buber 

 

Tokoh Martin Buber berpendapat bahwa hakikat manusia tidak 

dapat dikatakan “ini” atau “itu”. Manusia merupakan suatu 

keberadaan yang berpotensi namun dihadapkan pada semesta alam 

menajadikan manusia itu terbatas. Keterbatasan tersebut bukan 

keterbatasan yang esensial tetapi keterbatasan faktual. Yang artinya 

34 Yustinus. Psikologi Pertumbuhan–Model–Model Kepribadian Sehat. (Yogyakarta, 

Kanisius,1991). 88. 
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bahwa apa yang dilakukan manusia kedepan tidak dapat diramalkan. 
 

35 

 
 

4. Pandangan Behavioristik 

 
Pandangan dari kaum behavioristik pada dasarnya menganggap 

bahwa manusia sepenuhnya adalah makhluk reaktif yang tigkah 

lakunya dikontrol oleh faktor -  faktor  yang  datang  dari luar. Faktor 

lingkungan inilah yang merupakan penentu  tunggal dari tingkah laku 

manusia. Dengan demikian kepribadian individu dapat dikembalikan 

kepada hubungan antara individu dengan lingkungannya. Hubungan 

diatur oleh hukum - hukum belajar seperti misalnya adanya teori 

pembiasaan (conditioning ) dan peniruan. 

a) Peserta Didik Sebagai Subjek Belajar 

 

Siswa atau peserta didik adalah salah satu komponen manusiawi 

yang menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar. 

Relevan dengan uraian diatas bahwa siswa atau peserta didik 

menjadi pokok persoalan dan sebagai tumpunan perhatian. 

Didalam proses belajar mengajar peserta didik sebagai pihak yang 

ingin meraih cita – cita memiliki tujuan dan kemudian  ingin 

mencapainya secara optimal. Peserta didik menjadi faktor penentu 

sehingga menuntut dan dapat memengaruhi segala 

 

 
35 .http://pendidikantataniaga.blogspot.com/2011/10/hakekat-peserta-didik.html. Di akses 

10 maret 2021. 

http://pendidikantataniaga.blogspot.com/2011/10/hakekat-peserta-didik.html
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sesuatu   yang   diperlukan   untuk   mencapai    tujuan belajarnya. 

Jadi dalam proses belajar mengajar yang diperhatikan pertama kali 

adalah peserta didik, bagaimana keadaan dan kemampuannya, 

baru setelah itu menentukan komponen - komponen lain meliputi 

bahan apa yang diperlukan, bagaimana cara yang tepat untuk 

bertindak, alat dan fasilitas apa  yang  cocok danmendukung, 

semua itu harus ada penyesuaian dengan keadaan dan karakteristik 

siswanya. Karena hal tersebut peserta didik disebut subjek belajar. 

Oleh karena itu, peserta didik harus diperlakukan dan 

memperlakukan dirinya bukan sebagai objek, tetapi sebagai 

subjek yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena 

itu lebih tepat kalau mereka dikatakan sebagai subjek dalam 

proses belajar mengajar  sehingga  siswa  disebut  sebagai  subjek 

belajar yang secara aktif berupaya mengembangkan berbagai 

potensi tersebut dengan bantuan seorang guru. 

b) Etika Peserta didik 

 
Etika peserta didik adalah sesuatu yang harus dipenuhi dalam 

proses pendidikan. 36Agar peserta didik mendapatkan keridhoan 

dari Allah SWT dalam menuntut ilmu, maka peserta didik harus 

mampu memahami etika yang harus dimilkinya, yaitu : 

 

36 Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta : Kalam Mulia, 2006). 119. 
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1. Peserta didik hendaknya membersihkan hatinya dengan 

memantapkan hanya untuk menuntut ilmu. 

2. Tujuan belajar alangkah bagusnya untuk memenuhi roh diri 

sendiri dengan sifat baik. 

3. Memiliki kemauan tekad yang kuat untuk menuntut ilmu di 

manapun. 

4. Setiap peserta didik patut menghormati atau tawadlu kepada 

guru. 

5. Peserta didik hendaknya belajar dengan giat, pantang 

menyerah dan sungguh-sungguh.37 

Namun etika peserta didik tersebut perlu disempurnakan 

dengan empat akhlak peserta didik dalam menuntut ilmu, yaitu : 

1. Peserta didik harus terbiasa membersihkan hatinya dari pikiran 

buruk, niat buruk Ketika hendak menuntut ilmu, sebab belajar 

merupakan ibadah yang hendaknya dilakukan dengan hati yang 

bersih. 

2. Peserta didik hendaknya memiliki tujuan dalam menuntut ilmu 

dengan mengisi jiwa dengan keimanan, mendekatkan diri 

kepada Allah. 

3. Peserta didik hendkanya tabah dalam menuntut ilmu 

pengetahuan serta sabar dalam menghadapi tantangan belajar. 

 

 

37 Ibid. 119. 
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4. Peserrta didik hendaknya ikhlas dalam menuntut ilmu dengan 

menghormati guru agar mendapat ilmu yang barokah dan 

manfaat ilmunya dengan baik.38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
38 Ibid. 120. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Penulisan skripsi ini menerapkan pendekatan kualitatif. Pengertian 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat 

induktif/deduktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi.”.39 Menurut Lexy J. Maleong penelitian kualitatif 

adalah tatacara penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat 

diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 

holistik (utuh). Penelitian jenis deskriptif adalah pendekatan penelitian 

yang bertujuan untuk menceritakan keadaan dengan jujur serta jenis 

fenomena atau suatu jenis penelitian yang bersifat melukiskan realitas 

sosial yang kompleks yang ada di masyarakat. Dalam pendekatan ini 

peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan suatu 

penelitian deskriptif adalah : 

Adapun ciri-ciri pokok dari metode deskriptif adalah: 
 

 
 

39 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R & d, ( Bandung: Alfabeta, 

2014), 9. 
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a. Fokus pada titik masalah-masalah yang ada pada saat itu 

 

b. penelitian dilakukan tidak mengada-ngada, yaitu masalah-masalah 

yang actual terjadi 

c. Menggambarkan fakta-fakta bukan fiktif atau karangan, jadi 

tentang masalah-masalah yang diselidiki sebagaimana adanya, 

diiringi interpretasi rasioanl.40 

Jenis penelitian dengan judul “Pelaksanaan Learning Management 

System (LMS) dalam proses pembelajaran daring pada siswa kelas 11 Mipa 

di MAN 1 Mojokerto pada masa pandemi” adalah penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode deskriptif. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

 
Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati 

dalam rangka sebagai sumber informasi yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh keterangan atas permasalahan yang diteliti.41Subjek penelitian 

bisa disebut dengan informan. Sedangkan Objek penelitian ini adalah siswa 

dan siswi khususnya kelas 11 Mipa MAN 1 Kabupaten Mojokerto. 

Dalam hal ini teknik yang digunakan peneliti adalah Bernama 

purposive sampling yaitu teknik yang cara pengambilannya berdasarkan 

pertimbangan peneliti. Subjek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

 

40 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2010), 4. 

 
41 Tatang M. Amirin. 1995. Menyusun Perencanaan Penelitian. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 92-93 
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pihak yang berkontribusi besar dalam tema penelitian ini yakni berjudul 

“Pelaksanaan Learning Management System (LMS) dalam proses 

pembelajaran daring pada siswa kelas 11 Mipa di MAN 1 Mojokerto pada 

masa pandemi”. Dalam memilih informan pada pengumpulan data angket 

ini, peneliti menggunakan jenis pemilihan informan Opportunistic 

sampling atau Emergent sampling menurut Patton (2002).42 Yang mana 

pemilihan informan tersebut dilakukan saat peneliti akan terjun di lapangan 

lokasi dan peneliti mencari kesempatan memilih informan saat terjadi 

keadaan yang tidak diharapkan yang bersifat fleksibel. Informan pada 

penelitian ini adalah beberapa Guru yang memiliki akses jam mengajar di 

kelas 11 jurusan Mipa dan seluruh siswa kelas 11 Mipa ( 1, 2, 3 dan 4) 

MAN 1 Mojokerto. Dan kriteria informan atau responden pada guru adalah 

1. Menguasai LMS, dan 2. Memanfaatkan LMS dengan maksimal beserta 

seluruh fitur-fiturnya. 

Berikut rincian data dari jumlah siswa sebagai berikut: 

 
C. Tahap-tahap Penelitian 

 

Langkah-langkah atau tahapan penelitian dari pendekatan kualitatif 

secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu; pertama tahapan 

persiapan atau pra-lapangan, keduatahapan pekerjaan lapangan atau 

penelitian dan ketiga tahapan analisa data. John W. Creswell dalam 

bukunya Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed, 

 
 

42 Ade Heryana. 2016. Informan dan Pemilihan Informan dalam Penelitian Kualitatif. 

Universitas Esa Unggul. 9 
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menyebutkan bahwa tahapan atau prosedur dalam pendekatan kualitatif 

meliputi langkah-langkah sebagai berikut;43 

1. The Assumptions of Qualitative Designs 

 

2. The Type of Design 

 

3. The Researcher’s Procedures 

 

4. The Data Collection Procedures 

 

5. Data Recording Procedures 

 

6. Data Analysis Procedures 

 

7. Verification Steps 

 

8. The Qualitative Narrative 

 

Pendapat lain dari Dr. Endang S Sedyaningsih Mahamit (2006) 

dalam Asep Suryana (2007:5) tahapan penelitian kualitatif meliputi : 

1. Permasalahan ditentukan terlebih dahulu 

 

2. Membaca banyak studi literatur 

 

3. Peneliti menetapkan lokasi 

 

4. Peneliti melakukan studi pendahuluan 
 

 

 

 
 

43 John W Creswell E-Book. Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan 

Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010 Cet. 1. Diakses 10 Maret 2021 
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5. Penetapan metode pengumpulan data: observasi, wawancara, dokumen, 

diskusi terarah 

6. Analisa data selama penelitian 

 

7. Analisa data setelah validasi dan reliabilitas 

 

8. Hasil; cerita, personal, deskripsi tebal, naratif, tabel frekuensi. 

 

Dari beberapa pendapat diatas, maka peneliti menjabarkan pendapat 

diatas secara lebih besar, menjadi tiga tahapan yaitu: 

1. Pada tahap Persiapan, pada tahap ini peneliti menyusun penelitian 

terlebih dahulu kemudian memilih lokasi penelitian. Untuk dapat 

melanjutkan maka perlu mengurus perizinan pada yang hendak diteliti. 

Kemudian dilanjutkan menentukan narasumber serta sambil menyiapkan 

instrumen penelitian dan juga peneliti sebelum memasuki tahap 

selanjutnya adalah dengan membaca berbagai macam literatur untuk 

persiapan menganalisis dan mengaitkan data yang akan diperoleh yang 

mana menjadi ujung tombak sebagai tahap pengumpulan data hasil 

lapangan. 

2. Tahap Lapangan (Observasi), yang mana pada tahapan ini peneliti 

memahami latar penelitian yang mana terdapat dua latar yakni latar terbuka 

dan tertutup. Kemudian peneliti hendaknya aktif dalam kegiatan saat 

mengumpulkan data 
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3. Tahap Pengolahan serta menganalisis data, pada tahap ini peneliti 

melakukan analisis data terhadap data yang sudah didapatkan, dilanjutkan 

peneliti mengambil kesimpulan dan melalukan verifikasi apakah data 

tersebut valid atau tidak. Langkah terakhir yakni pelaporan tulisan dengan 

peneliti menarasikan yang biasanya menggunakan metode deskriptif 

analitis. 

D. Sumber dan Jenis Data 

 

1. Sumber Data 

 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dan data-data yang 

diperoleh. Data yang dimaksud adalah berisi tentang suatu hal, dapat 

berupa sesuatu hal yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. 

Atau suatu fakta yang digabarkan lewat angka, simbol, kode dan lain 

sebagainya.44Data penelitian hendaknya dikumpulkan baik lewat 

instrumen pengumpulan data, observasi lapangan penelitian, 

wawancara, lewat data online, maupun dokumentasi. Sumber data 

secara garis besar terbagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer adalah data yang didapatkan dengan mentah dari sumber 

penelitian dan masih memerlukan analisis selanjutnya. Dalam 

penelitian ini sumber primernya adalah Guru PAI yang memiliki jam 

kerja mengajar di kelas 11 Mipa dan  siswa-siswi kelas 11 Mipa. 

44 Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 

82. 
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b. Data Sekunder adalah jenis data yang diperoleh berasal dari 

kepustakaan. Dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh bisa 

melalui jurnal online, buku, dokumen, atau arsip-arsip resmi serta 

sumber pendukung seperti LMS atau learning yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas 11 Mipa MAN 1 Mojokerto dalam 

masa pandemi ini. 

2. Jenis Data 

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Menurut Denzin dan Licoin, penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang menggunakan metodologi untuk 

guna melihat masalah sosial atau manusia. 45Penelitian kualitatif 

dapat menunjukkan kehidupan masyaratkat, sejarah, tingkah laku 

fungsionalisasi organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan 

kekerabatan. Beberapa data dapat di ukur melalui data sensus, tetapi 

analisisnya tetap analisis data kualitatif. 

Jenis data kualitatif adalah menjadi cara pertama dalan 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dan orang-orang yang diamati. Maka dengan 

demikian penelitian jenis kualitatif adalah penelitian untuk 

memahami sebuah fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian seperti persepsi, motivasi, Tindakan, dan lain-lain. 

Penelitain kualitatif diekplorasi, diperdalam dan fenomena sosial 

 
45 Sanapiah Faisal. Farmat Format Penelitian Sosial. 1992. Jakarta: Jakarta Press. 18 
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atau lingkungan sosial yang terdiri atas prilaku, kejadian, tempat, dan 

waktu. Latar sosial yang dimaksud itu untuk mengembangkan 

pertanyaan dasar, antara lain; apa dan bagaimana kejadian itu terjadi; 

kapan terjadinya, tempat kejadiannya. Untuk mendapatkan hasil 

penelitian kualitatif, munculah syarat data, tehnik penelitian data, 

pengolahan data, sampai dengan analisisnya.46 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah sesuatu yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian. Seperti pendapat Sugiono, bahwa Teknik pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan bacaan literatur 

yang kemudian ditelaah sehingga menghasilkan catatan- catatan penting 

yang telah disaring dan akan dituangkan dalam kerangka teoritis, yang 

kemudiam melakukan wawancara, dokuementais, dan gabungan dari 

semuanya. Teknik pengumpulan data itu yang dimaksudkan cara yang 

ditempuh dan alat-alat yang dipergunakan oleh peneliti dalam proses 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi, wawancara dan angket (kuesioner). 

a. Observasi dan Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi adalah metode mencari data kemudian 

mengumpulkan menjadi satu yang berbentuk transkrip, surat kabar, 

prasasti, catatan buku, notulen atau lain sebagainya. Metode 

dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi yang berupa 

46 Djunaidi Ghony& Fauzan Almanshur. Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Ar 

Ruzz Media, 2017). 25. 
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dalam dokumen. Seperti biografi sekolah, data personalia guru dan 

pegawai dan peserta didik kelas 11 Mipa MAN 1 Mojokerto. Jadi, 

adanya dokumentasi untuk mendukung sebuah data. 

b. Angket (kuesioner) 

 

Angket adalah bentuk lembaran yang berisi dengan macam macam 

pertanyaan sudah ditetapkan peneliti yang bertujuan untuk 

ditanyakan agar mendapatkan informasi tentang hal yang dialami dan 

diketahui oleh responden. Dengan instrumen ini peneliti diharapkan 

memperoleh data tentang Pelaksanaan Learning Management System 

(LMS) dalam proses  pembelajaran  daring pada siswa kelas 11 Mipa 

di MAN 1 Mojokerto pada masa pandemi. 

c. Wawancara (Interview) 

 
Wawancara ini merupakan komunikasi dua orang atau lebih dan 

dilakukannya secara berlangsung antara narasumber dan 

pewawancara.Tujuan dari wawancara untuk mendapatkan informasi 

yang tepat dari narasumber yang terpercaya. Wawancara dilakukan 

dengan cara penyampaian sejumlah pertanyaan dari pewawancara 

kepada narasumber. Melalui wawancara inilah peneliti menggali 

data, informasi, dan kerangka keterangan dari subyek penelitian. 

Teknik wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas 

terpimpin yakni kombinasi antara wawancara bebas dengan 

wawancara terpimpin, artinya pertanyaan yang dilontarkan tidak 
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terpaku pada pedoman wawancara dan dapat diperdalam maupun 

dikembangkan sesuai kondisi lapangan. Wawancara dapat dilakukan 

secara terstruktur maupun tida terstruktur dan dapat dilakukan 

melalui tatap muka maupun dengan menggunakan telepon.47 

Wawancara ditengah pandemi ini dapat juga dilakukan via jejaring 

internet seperti WhatsApp, Telegram, Line dan lain sebagainya. 

Adapun yang menjadi subjek atau sebagai narasumber dalam 

penelitian ini yaitu : 

1) Selaku Waka kurikulum di MAN 1 Mojokerto. 

 
2) Ustadz Rokhmat Jaelani selaku guru PAI ( Aqidah Aklak) di 

kelas 11 Mipa MAN 1 Mojokerto. 

3) Ustadz Mahfud , selaku guru PAI ( Fiqih) di kelas 11 Mipa 

MAN 1 Mojokerto. 

4) Ustadz Idris, selaku guru PAI ( Qur’an Hadits) di kelas 11 Mipa 

MAN 1 Mojokerto. 

5) Ustadza Faiz, selaku guru PAI (SKI) di kelas 11 Mipa MAN 1 

Mojokerto. 

6) Siswa-siswi kelas 11 Mipa MAN 1 Mojokerto. 

 

d. Data Online 

 
Data online yang dimaksud ini adalah peneliti memperoleh dengan 

 

 
 

47 Sugiyono. Metode Penelitin Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D . (Bandung:Alfabeta, 

2014), 138 
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cara melakukan penelusuran melalui media online yaitu internet 

dengan memanfaatkan jasa search untuk mengetahui jurnal dan lain 

sebagainya. 

F. Teknik Analisa Data 

 

Analisis data kualitatif adalah cara untuk peneliti menelaah atau 

menguraikan data secara sistematis yang meliputi wawancara, catatan 

lapangan, kuesioner yang dibagikan peneliti dan kemudian dikumpulkan 

untuk menghasilkan kesimpulan sehingga dengan mudah dapat dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. Dalam penelitian kualitatif , analisis 

data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan 

pengumpulan data. Setelah data penelitian terkumpul,  langkah selanjutnya 

yaitu mengkalisifikasikan sesuai dengan kerangka penelitian kualitatif 

deskriptif sehingga dapat menggambarkan kondisi, latar belakang 

penelitian secara menyeluruh dan data tersebut ditarik menjadisuatu 

temuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, teknik analisa data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif kualitatif, karena pada akhirnya data yang diperoleh 

dalam penelitian ini berupa narasi yang bersifat deskriptif mengenai 

peristiwa yang terjadi dalam lokasi peneliti. Dalam analisis data ini, 

peneliti menggambarkan tentang pelaksanaan penggunaan LMS dalam 

proses berlangsungnya pembelajaran di kelas 11 Mipa di masa pandemi ini 

di MAN 1 Mojokerto yang kemudian gambaran dari hasil penelitian dikaji, 

ditelaah dan juga disimpulkan sesuai dengan tujuan penelitian. 
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Pada saat mengkaji data, peneliti menggunakan pendekatan berpikir 

induktif, yaitu peneliti memulai dari kasus-kasus yang bersifat khusus yang 

berdasarkan pengalaman nyata ( ucapan atau perilaku subjek penelitian 

dalam proses berlangsungnya pembelajaran di masa pandemi ini). 

Untuk kemudian peneliti selanjutnya merumuskan menjadi model, 

konsep, teori, atau definisi bersifat umum.48 Berikut langkah-langkah yang 

disimpulkan: 

a. Analisis sebelum di lapangan 

 

Analisis ini dilakukan melihat data hasil studi pendahuluan, atau data 

sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 

Namun, disini hasil penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan 

berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan. 

b. Analisis data di lapangan 

 
Setelah selesai pengumpulan data dalam periode ternetu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi sampa tahap tertentu. Miles dan 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

 

 

 

48 Dedy Mulyana. Metodologi Penelitian Kualitatif. 2011. Bnadung:Remaja Rodakarya. 

156-157. 
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menerus sampai tuntas, sehingga data sudah tercukupi.49 

 
Tahapan penelitian kualitatif dimulai dengan informan yang dapat 

memberikan keterangan kepada peneliti atas masalah yang sedang 

diteliti. Setelah itu, peneliti melakukan wawancara kepada informan 

tersebut dan mencatat hasil wawancara yang dilakukan, kemudian 

perhatian pada objek penelitian dan memulai mengajukan pertanyaan 

deskriptif, dilanjutkan dengan analisis hasil wawancara. Jadi, tahapan-

tahapan diatas dapat di ringkas sebagai berikut: 

a. Data yang telah diperoleh, atau direduksi 

 

b. Menyajikan data yang telah direduksi dalam bentuk narasi 

 

c. Penarikan kesimpulan dari data yang telah dipaparkan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

49 Ibid., 245- 246. 
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BAB IV 

 

PROFIL LOKASI PENELITIAN 

 
A. Sejarah dan Letak Geografis MAN 1 Mojokerto 

 

Sejarah berdirinya MAN 1 Mojokerto pada tahun 1961 KH. 

Moh. Mansur Hamid mendirikan yayasan pendidikan Mambaul Ulum. 

Salah satu unit pendidikan adalah Madrasah Mualimin yang dikepalai 

oleh KH. Moh. Mansur Hamid.50 Pada tahun 1970 Departemen Agama 

melalui SK Menteri Agama RI nomor 22 tahun 1970 tentang 

“Penegerian” Madrasah Mu’alimin Atas Mambaul-Ulum Awang- 

Awang Mojosari Kabupaten Mojokerto menjadi Pendidikan Guru 

Agama Negeri (PGAN) 6 tahun Mambaul-Ulum Awang-Awang 

Mojosari Kabupaten Mojokerto. Dalam keputusan selanjutnya segala 

kekayaan madrasah berupa gedung, lahan, dan alat-alat perlengkapan 

dipinjamkan tanpa sewa kepada PGAN 6 tahun selama Direktorat 

Pendidikan Agama pada Ditjen Bimas Islam belum dapat 

mengusahakan. Proses pengelolaan PGAN 6 tahun Mambaul-Ulum 

diserahkan kepada Direktorat Pendidikan Agama pada Ditjen Bimas 

Islam Departemen Agama dan Pengurus Yayasan Mambaul Ulum. 

Kepala Sekolah pertama dijabat oleh Santosa, B.A. 

Pada tahun 1979 PGAN 6 tahun Mambaul-Ulum beralih 

menjadi Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menurut Surat Keputusan 

 
 

50 Wawancara oleh Waka Kurikulum MAN 1 Mojokerto 
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Menteri Agama RI. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Mojosari pertama 

dijabat oleh Drs. Mustafa dengan SK Menteri Agama RI nomor 

B.II/1/11.614/1979 tanggal 8 November 1979. Pada tahun 1981 

tepatnya hari Selasa tanggal 31 Maret 1981 terjadi serah terima Bagian 

Proyek Pembangunan Gedung Madrasah Aliyah Negeri Mojosari yang 

telah selesai, yaitu 3 (tiga) ruang kelas, 4 (empat) kamar mandi/WC, 1 

(satu) ruang guru, dan 105 stel meja dan kursi siswa, 3 (tiga) stel meja 

dan kursi guru, 3 (tiga) buah almari siswa, 3 (tiga) buah papan tulis, 3 

(tiga) stel meja dan kursi kantor, 1 (satu) buah almari kantor, 4 (empat) 

bak sampah. . 

Madrasah terus mengembangkan sayap, sehingga pada tahun 

2014 berdiri Ma’had Putri Al Hanif yang merupakan pondok pesantren 

yang secara terpadu menyediakan pembelajaran agama dalam asrama 

dan tahfidzul qur’an. Alhamdulillah atensi masyarakat dan kepercayaan 

masyarakat terhadap Madrasah Aliyah Negeri Mojosari (Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Mojokerto) semakin meningkat. Setelah berakhirnya 

masa tugas Dr. Hanifah,M.M, Pada tahun 2015 tepatnya bulan Agustus 

Madrasah Aliyah Negeri Mojosari pimpinan dijabat sementara oleh 

Drs.Bagus Setaji,M.Pd sampai akhirnya pada bulan Mei Madrasah 

Aliyah Negeri Mojosari dipimpin oleh Drs.Budi Prayitno,M.Pd. Beliau 

sangat menekankan disiplin baik siswa maupun guru. Disini guru 

benar-benar harus melek IT demi menunjang kinerja guru dengan 

harapan guru akan lebih bisa mengembangkan wawasan 
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sehingga muncullah inovasi – inovasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Di masa Drs. H. Budi Prayitno, M.Pd terobosan terus dilakukan 

untuk memajukan Madrasah Aliyah Negeri Mojosari. Antara lain 

melakukan kerja sama dengan Kantor Kementerian Agama Provinsi 

Jawa Timur dan Institut Sepuluh Nopember Surabaya, antara lain 

adanya program pembelajaran 4 (empat) semester (tahun pelajaran 

2016-2017) yang awalnya disebut dengan akselerasi serta dengan 

Program Pendidikan Terapan bidang Teknologi, Informasi dan 

Komunikasi (prodistik) pada tahun 2015- 2016 Madrasah Aliyah 

Negeri Mojosari telah meluluskan sebanyak 68 siswa dengan IPK 

sangat memuaskan. 

Pada tahun pelajaran 2014-2015 Madrasah Aliyah Negeri 

Mojosari mengimplementasikan Kurikulum 2013 dan Kurikulum 2006. 

Pada tahun pelajaran 2015-2016 Madrasah Aliyah Negeri Mojosari 

mengimplementasikan Kurikulum 2013 dan menggunakan Sistem 

Kredit Semester serta membuka Peminatan Bahasa.  Pada tahun 

2017/2018 Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto lengkap dari semester 

I sampai dengan semester VI telah mengimplementasikan kurikulum 

2013. 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto merupakan salah satu 

Madrasah Adiwiyata, dimana di Madrasah Aliyah Negeri 1  Mojokerto 

menerapkan pembiasaan hidup bersih dan sehat.itu terbukti 
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dari keberhasilannya berkiprah di dunia yang salah satunya adalah, 

Juara II Recycle Global Youth Summit di Singapure bulan Februari 

2013 dan Juara III Recycle Global Youth Summit di Hanoi Vietnam 

bulan Agustus 2014 dan Sebagai Madrasah Adiwiyata Tingkat 

Kabupaten Mojokerto pada tahun 2014. 

Sejak Tahun Pelajaran 2016/2017 Madrasah Aliyah Negeri 1 

Mojokerto ditunjuk sebagai Madrasah Aliyah Penyelenggara Program 

Ketrampilan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam. Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Mojokerto terus berbenah dan meningkatkan kapasitas 

dengan meningkatkan Sumber Daya Manusia, Guru, Pendidik dan 

seluruh stakeholder yang ada. Dan Sampai Tahun Pelajaran 2019/2020 

ini telah banyak dilakukan kerjasama dengan berbagai pihak 

diantaranya dengan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Badan 

Lingkungan Hidup, Polres Mojokerto, BNN Jatim, PPLH Seloliman 

serta dengan berbagai Perguruan Tinggi Negeri maupu Swasta, 

diantaranya Universitas Islam Negeri Surabaya ( UINSA ), Universitas 

Negeri Surabaya ( UNESA ), Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim 

Malang ( UINMA ), Universitas Negeri Malang ( UM ), Universitas 

Islam Majapahit Mojokerto, Institut Agama Islam Uluwiyah Mojosari 

serta Perguruan Tinggi yang lain. 

Mulai Tahun Pelajaran 2021/2022 Madrasah Aliyah Negeri 1 

Mojokerto ditunjuk manjadi Madrasah Aliyah Unggulan Program 

Keagamaan melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
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Kementerian Agama Republik Indonesia. Madrasah Aliyah Negeri 1 

Mojokerto berada di Jalan Hasanuddin No.38 Desa/Kelurahan Awang-

Awang Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto Jawa Timur. 

Madrasah ini memiliki letak geografis yang strategis, karena terletak di 

jalan raya yang dilalui oleh angkutan kota/desa dari Mojosari ke Pacet, 

Mojosari ke Bangsal Mojosari ke Ngoro, Mojosari ke Krian/Prambon, 

Mojosari ke Dlanggu dan Mojosari ke Trawas/Pungging. Jadi secara 

Geografis letak MAN 1 Mojokerto dikelilingi oleh beberapa 

Kecamatan, sehingga peserta didik dapat menempuh perjalanan ke 

MAN 1 Mojokerto dengan mudah, aman  dan cepat. Dengan dukungan 

transportasi yang relatif mudah dan publikasi madrasah yang relatif 

meluas dan merata di masyarakat sekitarnya, maka madrasah ini 

diminati oleh peserta didik  yang berada di sekitar radius 10 km. Mulai 

tahun 2006/2007 para peminat madrasah ini berasal dari masyarakat 

desa/kelurahan kecamatan dengan radius 10 km dari MAN 1 

Mojokerto. Kondisi geografis yang cukup strategis ini menyebabkan 

para peminat semakin meningkat. Selain itu, di sekitar Madrasah 

terdapat banyak Pesantren yang dapat menampung Siswa MAN 1 

Mojokerto dari luar daerah. 

Berdasarkan letak geografisnya MAN 1 Mojokerto menjadi 

madrasah tujuan dari beberapa daerah, terutama dari Mojosari, 

Pungging, Kutorejo, Dlanggu, Gondang, Prambon, Bangsal, 

Mojoanyar, Ngoro, Trawas, dan Pacet. MAN 1 Mojokerto semakin 
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cepat berkembang seiring percepatan perkembangan teknologi 

informasi. Dengan demikian MAN 1 Mojokerto menjadi madrasah 

pilihan masyarakat. 

Berdasarkan letak geografisnya MAN Mojosari akan menjadi 

madrasah tujuan dari bebeberpa daerah, terutama dari Mojosari, 

Pungging, Kutorejo, Dlanggu, Gondang, Prambon, Bangsal, 

Mojoanyar, Ngoro, dan Pacet. MAN Mojosari semakin cepat 

berkembang seiring percepatan perkembangan teknologi informasi. 

Dengan  demikian MAN Mojosari menjadi  madrasah  pilihan 

masyarakat. Setelah berdirinya ma’had Al Hanif yang ada di dalam 

lingkungan kampus MAN 1 Mojokerto, pangsa pasar Madrasah Aliyah

 Negeri 1 Mojokerto menjadi bertambah dari daerah daerah 

Seperti Surabaya, Pasuruan, Jombang dan bahkan ada dari luar pulau. 

Bujur    : 112.43408199999999 

Lintang : -7.436007 
 
 

 
Gambar 1.1 Peta letak MAN 1 Mojokerto 
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Secara Demografis MAN 1 Mojokerto dikelilingi oleh daerah 

yang mayoritas (90%) penduduknya beragama Islam. Hal ini  sebagai 

modal dasar bagi pengembangan madrasah. Dalam  kaitannya dengan 

pendidikan pertumbuhan penduduk yang sangat proses pendidikan di 

Wilayah Mojosari dan sekitarnya. Hal positif tersebut terkait dengan 

banyaknya peserta didik yang akan belajar di Madrasah Aliyah Negeri 

1 Mojokerto. Disekitar Mojosari terdapat beberapa pondok pesantren 

yang santri pondok pesantren tersebut sebagian mengikuti pendidikan 

( sekolah formal di MAN 1 Mojokerto ). Ini merupakan asset yang 

perlu di jaga dan dikembangkan untuk menjaga hubungan baik dengan 

lingkungan sekitar dan pondok pesantren yang berada di sekitar 

Mojosari. Bahkan ada beberapa Pondok Pesantren yang mengadakan 

kesepakatan dengan MAN 1 Mojokerto untuk anak didiknya yang 

Menjadi Santri di Pondok Pesantren tersebut, sekolahnya di MAN 1 

Mojokerto. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.2 Denah keseluruhan Madrasah 
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B. Profil MAN 1 Mojokerto 

 

a. Identitas Sekolah51 
 

 

1. Nama Madrasah : MA Negeri 1 Mojokerto 

2. Alamat Madrasah : Jl. Hasanudin No. 38 Mojosari 

3. Status Madrasah : Negeri 

4. Status Akreditasi : A 

5. Waktu Belajar 
 

a. Masuk : Jam 07.00 

b. Keluar : Jam 11.00 

c. Istirahat :Daring ( Kondisional Pandemi ) 
 

b. Visi Madrasah 

 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto memiliki visi : 

 

Terwujudnya Madrasah yang Berprestasi, Berbudaya dengan 

dilandasi iman dan takwa, dalam Lingkungan Madrasah yang 

Bersih, Indah, Sehat dan Asri yang anti narkoba. 

c. Misi Madrasah 

 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto memiliki misi : 

 

1. Meningkatkan iman dan takwa 

 

2. Mengutamakan akhlakul karimah 

 

3. Menghindari makan dan minum yang dilarang agama 

 
51 Dokemntasi dari Tata Usaha MAN 1 Mojokerto 
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4. Mengembangkan wawasan kebangsaan, cinta tanah air, dan 

budaya bangsa 

5. Memanfaatkan IPTEK dalam pembelajaran 

 

6. Meningkatkan sarana dan prasarana madrasah 

 

7. Meningkatkan kerja sama dengan perguruan tinggi  dan  

dunia kerja 

8. Meningkatkan kerja sama yang berkesinambungan dengan 

masyarakat dan stakeholder 

9. Melestarikan fungsi lingkungan, mencegah pencemaran, dan 

kerusakan lingkungan 

10. Membudayakan hidup Bersih, sehat dan antinarkoba. 

 

d. Tujuan Madrasah 

 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto sebagai lembaga 

pendidikan dalam lingkungan Kementerian Agama, bersama 

masyarakat dan stakeholder mencapai tujuan Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Mojokerto, yaitu : 

1. Terwujudnya perilaku akhlakul karimah yang dilandasi Iman 

dan Takwa melalui kegiatan keagamaan : Sholat Dhuhur 

secara berjamaah Shalat Jum’at, dan Dhuha,  pembacaan surat 

Yasin, Waqi’ah, Ar-Rahman, Tahlil dan Istighotsah, 

memperingati Hari Besar Islam. 

2. Terwujudnya wawasan kebangsaan dan cinta tanah air 

 

melalui kegiatan Pramuka, Upacara Bendera, PBB, Palang 
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Merah Remaja, Kader Kesehatan Remaja dan memperingati 

Hari Besar Nasional. 

3. Terwujudnya penggunaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

dalam proses pembelajaran, didukung sarana dan prasarana 

madrasah yang memadai. 

4. Terjalin kerja sama dengan perguruan tinggi dan dunia kerja 

melalui kegiatan Studi kampus, Penyelenggaraan Prodistik 

(Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi Informasi 

dan Komunikasi) dan Latihan Kerja bersama Disnakertrans 

Kabupaten Mojokerto. 

5. Terjalinkerja sama yang berkesinambungan dengan 

masyarakat dan stakeholder melalui kegiatan  pembinaan dari 

Muspika, Kwartir Cabang Mojokerto, Palang Merah Indonesia 

Cabang Mojokerto, dan Dinas Kesehatan. 

6. Melalui pendampingan workshop dan seminar yang kerjasama 

dengan Balai Lingkungan Hidup (BLH), Pusat Pendidikan 

Lingkungan Hidup (PPLH) Seloliman, demi Terciptanya 

kelestarian fungsi lingkungan, pencegahan pencemaran dan 

kerusakan lingkungan dengan membudayakan hidup Bersih, 

Indah, Sehat, dan Asri 

7. Melalui pendampingan workshop dan seminar yang bekerja 

sama dengan BNK Mojokerto, BNNP Jawa Timur, Polres 

Mojokerto, dan Puskesmas Mojosari, demi terciptanya 
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Madrasah antinarkoba dengan Pencegahan, 

Pemberantarasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 

Narkoba (P4GN). 

e. Motto Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto 

 

Motto Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto adalah : “ MAN 1 

Mojokerto, BISA” ( Bersih, Indah, Sehat dan Asri ). 

f. Keadaan Guru MAN 1 Mojokerto 

 

Berikut adalah detail nama-nama guru di MAN 1 Mojokerto : 
 
 

N 

o 

 
NAMA GURU 

 
IJAZAH 

MATA Sertifikasi 

PELAJAR 

AN 

 

1 
Drs.Budi 

Prayitno,M.Pd 

S. 

2 

Magister 

Pendiikan 
Ekonomi Sudah 

2 Drs. H. Dirham 
S. 

1 
Penjaskes Penjaskes Sudah 

3 
Dra. Hj. Uzlifah 

Kh. R, M.M. 

S. 

1 
Penjaskes Penjaskes Sudah 

4 Dra. Siti Suwaibah 
S. 

1 
Bhs Ingris Bhs Inggris Sudah 

5 
Dra. Hj. Siti Nur 

Ainiyah 

S. 

1 
Matematika Matematika Sudah 

6 
Drs. Slamet 

Hariyadi 

S. 

1 
Matematika Matematika Sudah 

7 
Umi Eni Rifa’ah, 

M.Pd. 

S. 

1 
Bhs Inggris Bhs Inggris Sudah 

8 B urhanuddin, S. Geografi Geografi Sudah 
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 S.Pd. 1    

9 
Fahimah Prajna H, 

S. Pd. 

S. 

1 
Biologi Biologi Sudah 

10 
Maisaroh, S.Pd, 

M.Si. 

S. 

1 
Kimia Kimia Sudah 

11 
Aryo Pamungkas, 

S.Pd. 

S. 

1 
Fisika Fisika Sudah 

12 
Dewi Masithoh, 

S.Ag, M.Pd. 

S. 

1 
PAI Fiqh Sudah 

13 
Amir Mahmud, 

S.Si. 

S. 

1 
Fisika Fisika Sudah 

14 Romlah, S.Pd. 
S. 

1 
Sejarah Sejarah Sudah 

 
15 

Endah 

Sulistyaningrum, 

S.Pd. 

S. 

1 

 
Ekonomi 

 
Ekonomi 

 
Sudah 

16 
Yuli Astutik, 

S.Pd.I. 

S. 

1 
Bahasa Arab 

Bahasa 

Arab 
Sudah 

17 
Pran Supriyanti, 

S.Pd 

S. 

1 
Geografi Geografi Sudah 

18 
Amni Rufaidah, 

S.Pd. M.M. 

S. 

1 
Matematika Matematika Sudah 

19 
Siti Fatimah, S.Pd, 

M.M. 

S. 

1 
Matematika Matematika Sudah 

20 Walidah, S. PdI. 
S. 

1 
PAI Fiqh Belum 

21 
Novia Ekasanti, 

S.PdI. 

S. 

1 
Bahasa Arab 

Bahasa 

Arab 
Sudah 

22 Ali Imron, S. Pd. 
S. 

1 
Fisika Fisika Sudah 
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23 Umar Said, S.Pd. 
S. 

1 
Bhs Inggris Bhs Inggris Sudah 

24 
Pramu Prihatini, 

S.Pd. 

S. 

1 
Biologi Biologi Sudah 

25 
Dra. Hj. Rini 

Ilhama, M.M. 

S. 

1 
Bhs Inggris Bhs Inggris Sudah 

26 
Drs. H. Suparno, 

S.Pd. 

S. 

1 
Fisika Fisika Sudah 

27 
Dra. Isa Faujiah, 

M.M. 

S. 

1 

Bahasa 

Indonsia 

Bahasa 

Indonsia 
Sudah 

28 Drs. Sariman, S.Pd. 
S. 

1 
Sejarah Sejarah Sudah 

29 
Nur Sholikah, 

S.Pd. 

S. 

1 

Ekonomi/aku 

ntansi 

Ekonomi/a 

kuntansi 
Sudah 

30 
Moh. Sahlan, S.Ag, 

S. Pd. 

S. 

1 
Sejarah Sejarah Sudah 

31 
M. Zainul 

Muhsinin, SE, S.Pd 

S. 

1 
Ekonomi Ekonomi Sudah 

32 Sudiono, S.Pd 
S. 

1 
Matematika Matematika Sudah 

33 
Masfufah Rusli, 

S.Pd 

S. 

1 

Bahasa 

Indonsia 

Bahasa 

Indonsia 
Sudah 

34 
Moh. Nizar, S.Ag, 

M.HI 

S. 

1 
Bahasa arab 

Bahasa 

arab 
Sudah 

35 
Dwi Erma Yuliana, 

S.E. 

S. 

1 
Ekonomi Ekonomi Sudah 

36 
Rohmat Jaelani, 

S.Fil.I. 

S. 

1 

fil Islam, 

S.Kom 
TIK Sudah 

37 Yuli Istianah, S.Pd. 
S. 

1 
BP BP Sudah 
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38 
Mukarromah, 

S.Pd.I. 

S. 

1 

Aqidah 

Akhlaq 

Aqidah 

Akhlaq 
Sudah 

39 
Mahfudz Wahyudi, 

S.Ag. 

S. 

1 
Fiqh Fiqh Sudah 

40 
M. Dean 

Muflikhin, S.Ag. 

S. 

1 

Aqidah 

Akhlaq 

Aqidah 

Akhlaq 
Sudah 

41 Susanah, S.Pd 
S. 

1 
Kimia Kimia Sudah 

42 Ifa Nuzila, S.Pd. 
S. 

1 
Bhs Inggris Bhs Inggris Sudah 

43 
Mi'rojul Asyarati, 

S.Pd. 

S. 

1 
Kimia Kimia Sudah 

44 
Ainul Ririn 

Khorida, S.Pd. 

S. 

1 
Kimia Kimia Sudah 

45 Windiyah. S. Pd. 
S. 

1 
Sejarah Sejarah Belum 

46 Drs Fanany 
S 

1 

Bahasa 

Inggris 

Bahasa 

Inggris 
Sudah 

47 
Henik Agustina.M. 

Ssi. 

S. 

1 
Biologi Biologi Sudah 

48 
Yeni 

Ciptaningsih,S.Pd. 

S. 

1 
KTP PKN Sudah 

49 Drs.Agus Subarkah 
S 

1 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Indonesia 
Sudah 

50 
Yudianto, S.Pd., 

M.Pd 

S- 

2 
Ekonomi Ekonomi Sudah 

51 
Titik Mujianah, 

S.Pd., M.Pd 

S- 

2 
Matematika Matematika Sudah 

52 
Binti Mariatul 

Kiptiyah, S.Pd 

S- 

1 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Indonesia 
Belum 
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53 
Anis Fuji Qurilla, 

S.Pd 

S- 

1 
Matematika Matematika Belum 

54 
Aminatus 

Zuhriyah, S.Hum 

S- 

1 
Humaniora SKI Belum 

55 
Ah. Muzayyin 

Syafii, S.Pd 

S- 

1 
PJOK PJOK Belum 

56 
Jamilatun Nadiroh, 

S.Pd 

S- 

1 
PAI SKI Sudah 

57 -     

58 Ulil Shouma, S.H.I. 
S. 

1 

Hukum 

Islam 
Kesenian Belum 

59 
Dewi Rahmanika, 

S.Pd. 

S. 

1 
BP/BK BP/BK Belum 

60 
Nur Laili Fitriyah, 

S.Pd. 

S. 

1 
Sejarah Sosiologi Belum 

61 
M. Zainul Mustofa, 

S.Pd.I. 

S. 

2 
Bahasa Arab 

Mokhoddat 

sah 
Belum 

62 
M. Alfan Fauzi, 

S.Pd. 

S. 

1 

Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

indonesia 
Belum 

63 Khoirul Rizal, S.E. 
S. 

1 
Menajemen Sosiologi Belum 

64 
Fiqqih Amalia 

Hikmah 

S. 

1 
BP/BK BP/BK Belum 

65 
Ardhik Aulia S, 

S.Pd. 

S. 

1 
Pend. Bahasa 

Bhs 

Indonesia 
Belum 

66 
Angga D. 

Purnamasari, S.Pd. 

S. 

1 

Teknologi 

Pendidikan 
TIK Belum 

67 
Feri Ayonda 

Sandi,S.Pd 

S. 

1 
Pkn PKn Belum 

68 Rina S. Bahasa dan Bahasa dan Belum 
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 Handayani,S.Pd 1 sastra 

Mandarin 

sastra 

Mandarin 

 

 
69 

Muhammad Afifur 

Rohman 

S. 

1 

 
Bahasa Arab 

Bahasa 

Arab 

 
Belum 

 

70 

Muhammad 

Miftahul 

Ulum,S.Pd 

 
S. 

1 

 

Geografi 

 
Geografi/S 

osiologi 

 

Belum 

 
71 

Imam Baihaqi,S.Pd S. 

1 

Bahasa 

Jepang 

Bahasa 

Jepang 

 
Belum 

 
72 

Yeni Rohmawati, 

S.Pd 

S. 

1 

Bahasa 

Indonesia 

  

 

73 

Ahmadah 

Faashichah 

Romadhona, S.Pd 

S. 

1 

 

Matematika 

  

 
74 

Syifaul Nadhiroh, 

S.Pd.I 

S. 

1 

Al 

Hadis 

Quran   

 
75 

Badriyatussholihah 

, S.Pd 

S. 

1 

 
Matematika 

  

 
76 

Taufan 

Satriadinata, S.Pd 

S. 

1 

 
Matematika 

  

 
77 

Riza Amilatus 

Sholihah, S.Sn. 

S. 

1 

 
Seni Budaya 

  

 
78 

Faizul Maghfiroh, 

S. Hum 

S. 

1 

Al 

Hadits 

Quran   

79 
 

Dwi Nur Fatayatin, 

S- 

S1.Pd 

Al Quran   

.HI, a dAisl Qur'a n Hadis/Imu 
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 M.Pd.I   Tafsir   

  

 
80 

Astiti Dwi 

Handayani, M.Pd 

S. 

2 

Bahasa 

Inggris 

  

 
81 

Rif'an Ulumuddin, 

S.Pd 

S. 

1 

Bahasa 

Inggris 

  

 
82 

Muhammad Anwar 

Idris, S.Ag 

S. 

2 

 
Tafsir 

  

 
83 

Yuana Anike Putri, 

S.Pd. 

S. 

1 

 
SBK 

  

 
84 

Mukhammad 

Alfian, S.Kom 

S. 

1 

 
TIK 

  

 
85 

Ita Suryaningsih, 

S.Pd 

S. 

1 

 
Tata Rias 

  

 
86 

Udzlifatul 

Chasanah, S.Ag 

S. 

1 

Tahfidz dan 

Bahasa Arab 

  

 
87 

Tiara Fajar 

Budiarti, S.Pd 

S. 

1 

 
Tata Boga 

  

 
88 

Amirah Ayu 

Fatmala, S.Pd 

S. 

1 

 
Tata Busana 

  

 
89 

Muhammad Bahrul 

Arif, S.Tr.Kom 

S. 

1 

 
TIK 

  

Tabel 2.2 

 
g. Keadaan Peserta Didik MAN 1 Mojokerto (5 tahun terakhir) 
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N 

o 

 

 

Tahun 

Ajar 

 
Perguru 

an 

Tinggi 

Negeri 

Pergu 

ruan 

Tingg 

i 

Swast 

A 

 
Pond 

ok 

Pesan 

tren 

 

 
Kursus 

Ketera 

mpilan 

 
Beker 

ja/Wi 

rausa 

ha 

 
Tidak 

ada 

Keter 

angan 

 

 

 
jumlah 

1 2015/2016 75 40 17 4 113 0 249 

2 2016/2017 80 65 7 8 98 47 305 

3 2017/2018 129 70 12 11 120 128 470 

4 2018/2019 140 90 30 15 85 34 394 

5 2019/2020 190 60 20 10 80 27 387 

Tabel 2.3 

 
h. Sarana dan Prasarana MAN 1 Mojokerto52 

 
1. Merencanakan kebutuhan prasarana untuk menunjang proses 

KBM 

2. Merencanakan Program pengadaannya 

 

3. Mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana 

 

4. Mengelola perawatan, perbaikan an pengisisan 

 

5. Mengatur pembukuannya 

 

6. Menyusun Laporan 

 

MAN 1 Mojokerto memiliki fasilitas yang memadai berupa 

dan dilengkapi dengan berbagai sarana prasarana seperti tampak 

pada tabel berikut: 

 

52 Dokumentasi Buku Profil Madrasah 
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No. RUANG UKURAN 

1 Ruang Kelas 35 X 9 X 8 = 2.448 m2 

2 Ruang Tata Usaha 12 X 9 = 108 m2 

3 
Ruang Lab. 

Komputer 
12 X 9 = 108 m2 

4 Ruang Lab. Bahasa 8 X 9 = 72 m2 

5 Ruang Lab. Kimia 8 X 9 = 72 m2 

6 Ruang Lab. Biologi 8 X 9 = 72 m2 

7 Ruang Lab. Fisika 8 X 6 = 48 m2 

8 Ruang Lab Agama 8 X 6 = 48 m2 

9 Ruang OSIS 8 X 2 = 16 m2 

10 Ruang BK 8 X 3 = 24 m2 

11 Ruang UKS 8 X 3 = 24 m2 

12 Ruang Guru 15 X 10 = 150 m2 

13 Ruang Perpustakaan 85 m2 

14 
Ruang Masjid (2 

Lantai) 
25 X 20 = 100 m2 

15 
Ruang Aula (2 

Lantai) 
60 X 10 = 600 m2 

16 Ruang Tamu 6 X 4 = 24 m2 

17 
Ruang Pimpinan + 

Waka 
(8 X 3)+(5 X 3) = 39 m2 

18 Lahan Parkir TU 
3.436 + gedung (85) = 3.521 

m2 

19 Lahan Parkir Guru 36 X 3 = 108 m2 

20 Lahan Parkir Siswa 288 m2 

21 Ruang Sirkulasi 620 m2 

22 
Ruang Kamar 

Mandi Siswa 
105 m2 
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23 Gudang 85 m2 

24 Ruang Pramuka 8 X 3 = 24 m2 

25 Ruang PMR 3 X 6 = 18 m2 

26 
Ruang Praktek 

Kewirausahaan 
3 X 6 = 18 m2 

 Jumlah Luas 

Seluruhnya 

8.824m2
 

Tabel 2.4 
 

Fasilitas lain : 

 

1. Lapangan Basket (Indoom) 

 

2. Lapangan Bola Voli 

 

3. Lapangan Bulu Tangkis (Aula) 

 

4. Lompat Jauh 
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i. Struktur Organisasi MAN 1 Mojokerto tahun 2020/2021 
 

 

Tabel 2.5 

WKM 
HUMAS 

UKM GURU 
GURU 
BP/BK 

WKM 
SARPRAS 

WKM 
KESISWAA 

KEPALA 
MAN 1 

WKM 
KURIKULU 

KOMITE 

PESERTA 
DIDIK 

KEPALA 
TATA USAHA 
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BAB V 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Pelaksanaan Learning Management System (LMS) dalam proses 

pembelajaran daring di Kelas 11 Mipa MAN 1 Mojokerto 

Untuk memperoleh data mengenai Pelaksanaan Penggunaan LMS 

dalam proses berlangsungnya pembelajaran pada kelas 11 Mipa di masa 

pandemi, maka peneliti akan melakukan wawancara atau membagikan 

kuesioner secara online baik melalui Google forms atau WhatApp baik 

kepada siswa-siswi kelas 11 maupun beberapa guru yang memiliki jam 

mengajar di kelas tersebut. 

1. Kuesioner 

 

Dikarenakan terjadinya pandemi Covid-19 yangmana masih 

melanda di Indonesia maka pembelajaran jarak jauh atau daring 

masih terus diterapkan salah satunya di MAN 1 Mojokerto. Peneliti 

akhirnya memilih jalan alternatif lain demi untuk membagikan 

kuesioner kepada siswa yakni secara online atau melalui Google 

Form. Yang mana diharapkan dapat menghasilkan sebuah penelitian 

yang jujur dengan tetap mematuhi protokol Kesehatan. Berikut 

adalah bentuk dari kuesioner peneliti kepada siswa-siswi kelas 11 

Mipa MAN 1 Mojokerto. 

Langkah-langkah mengisi kuesioner : 

 

a. Terhubung dengan jaringan internet 
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b. Mengklik tautan kuesinoer yang telah dibagikan peneliti di Grup 

WhatsApp 

c. Mengisi biodata responden 

 

d. Menjawab sesuai dengan keadaan sesungguhnya 

 

e. Menyelesaikan dengan cara menekan tombol “mengirim” 
 

 
 

 

Gambar 1.3 diatas adalah halaman depan kuesioner online 

melalui Google forms. 
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Gambar 1.4 diatas adalah rangkaian isi biodata responden 

sebelum melanjutkan mengisi kuesioner di Google forms. 

 

Pertanyaan seputar pelaksanaan Elin : 

 
1. Apakah anda dengan mudah mengakses Elin dalam proses 

pembelajaran daring di masa pandemi ini ? 

2. Apakah Elin mempermudah siswa dalam mendownload atau 

upload materi pelajaran ? 

3. Apakah anda merasa dipermudah dalam hal presensi 

kehadiran siswa ? 

4. Apakah Elin menjadi salah satu media baru pembelajaran 

yang menyenangkan di MAN 1 Mojokerto ? 

5. Apakah Elin menyediakan fitur ujian atau tugas harian siswa 

dengan mudah ? 

6. Apakah Elin mempermudah siswa untuk dapat mengetahui 

feedback atau nilai yang telah diberikan guru ? 

7. Apakah dengan munculnya Elin siswa lebih sering 

mendapatkan informasi update seputar madrasah ? 

8. Apakah anda puas menggunakan layanan Elin ? 

9. Apakah anda menganjurkan kepada orang lain agar ikut 
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Tabel 2.6 

2. Hasil Kuesioner 
 

Berikut merupakan hasil dari kuesioner yang 

dilakukan oleh peneliti kepada siswa-siswi kelas 11 Mipa 

MAN 1 Mojokerto. Dalam hal ini, peneliti melakukan 

wawancara secara online dengan system Google Form kepada 

peserta didik atau siswa kelas 11 Mipa khususnya di MAN 1 

Mojokerto. Dengan keterangan; X adalah pertanyaan, Y1 

adalah siswa kelas 11 Mipa 1, Y2 adalah siswa kelas 11 Mipa 

2, Y 3 adalah siswa kelas 11 Mipa 3, Y4 

adalah siswa kelas 11 Mipa 4. 
 
 

N 

O 

Pertanyaan (X) Jawaban 

1. Apakah anda dengan mudah 

mengakses Elin  dalam proses 

pembelajaran daring di masa 

pandemi ini ? 

(Y 1) ya mudah 

sekali kak asal ada 

kuota internet atau 

tersambung wifi. 

  
(Y 2) mudah jika 

tidak lagi ramai 

pengakses. 

  
(Y 3) sangat mudah 

dan tidak 

memboroskan 

mengakses Elin dalam proses pembelajaran? 
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  kuota. 

 
(Y4 ) sangat mudah 

sekali. 

2. Apakah Elin mempermudah 

siswa dalam mendownload 

atau upload materi pelajaran ? 

(Y1) terkadang 

sinyal  membuat 

susah atau lama 

mendownload 

materi. 

  
(Y 2) tidak susah 

tetapi juga tidak 

mudah, terkadang 

ada hmabatna 

sinyal. 

  
(Y 3)  sangat mudah

 jika 

terhubung jaringan 

internet yang cepat. 

  
(Y4 ) ya sangatlah 

mudah. 

3. Apakah anda merasa 

dipermudah dalam hal 

presensi kehadiran siswa 

? 

(Y 1) cukup mudah 

karena mudah 

ditemukan room 

absensinya. 

  
(Y 2) mudah 

dengan jaringan 

yang mendukung. 

  
(Y 3) ya cukup 
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  mudah. 

 
(Y4 ) 

mudah kak. 

 

 
sangat 

4. Apakah Elin menjadi salah 

satu media baru 

pembelajaran yang 

menyenangkan di MAN 1 

Mojokerto ? 

(Y1) ya cukup 

menjadi  media baru 

di saat daring. 

(Y2) ya baru dan 

menjadi 

pengalaman. 

  
(Y3) baru saat 

pandemi, sekolah 

menjadi daring. 

  
(Y4) media baru 

yang menarik. 

5. Apakah Elin menyediakan 

fitur ujian atau tugas harian 

siswa dengan mudah ? 

(Y1) iya,  sangat 

mudah.  Karena 

sudah ada 

penjelasan dari 

guru. 

  
(Y2) mudah di 

fahami alur  ujian cbt 

dan tidak rumit. 

  
(Y 3) sangat mudah. 

  
(Y4 ) mudah. 

6. Apakah Elin mempermudah 

siswa untuk dapat 

(Y1) saya 

mengetahui 

bisa 

nilai 
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 mengetahui feedback atau 

nilai yang telah diberikan 

guru ? 

dan saran dari guru 

lewat Elin. 

(Y2)bisa diketahui 

dengan mudah. 

 
(Y3) mudah 

diketahui  dan 

bersifat rahasia 

juga. 

 
(Y4)aman dan 

mudah di ketahui 

oleh diri sendiri. 

7. Apakah dengan munculnya 

Elin siswa lebih sering 

mendapatkan informasi 

update seputar madrasah ? 

(Y1)ya banyak 

informasi yang di 

share melalui Elin. 

(Y2)ya ada banyak 

sekali informasi baru 

di Elin. 

  
(Y3) update terus 

info dari madrasah. 

  
(Y4)iya, selalu 

mengikuti informasi 

melalui Elin. 

8. Apakah anda puas 

menggunakan layanan Elin 

? 

(Y 1) ya sangat 

puas. 

(Y2)lumayan puas 

tetapi terkadang 
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  hambatnnya adalah 

suka refresh 

kembali dan login 

lagi. 

(Y3)puas ketika 

jaringannya 

mendukung, 

jalannya Elin lancar, 

puas. 

(Y4 ) cukup puas. 

9. Apakah anda menganjurkan 

kepada orang lain agar ikut 

mengakses Elin dalam  proses 

pembelajaran? 

(Y1) ya, untuk teman 

yang belum, ayo 

bergabung. 

(Y2) mari 

bergabung. 

  
(Y3) sudah 

bergabung. 

  
(Y4) ya 

menganjurkan. 

Tabel 2.7 

 
Dari hasil kuesioner diatas, dapat disimpulkan bahwa melalui 

jawaban-jawaban reponden dari beragam kelas yang berbeda dapat 

kita ketahui bahwa penggunaan learning management system 

(LMS) merupakan salah satu hal yang dapat membantu dalam 

proses kegiatan belajar mengajar di masa pandemi ini. Hal 
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tersebut di karenakan learning management system (LMS) di 

fungsikan sebagai media pembantu dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran online atau jarak jauh di pandemi ini. Semua fitur 

yang di hadirkan di dalam learning management system (LMS) , 

mulai dari eksplorasi materi, Latihan soal, absensi, hingga 

penilaian telah membantu administrasi guru. Adanya fitur-fitur 

tersebut lantas tidak membuat learning management system (LMS) 

berhenti untuk memperbaiki maupun meningkat kualitas 

sistemnya, sehingga setelah satu tahun pertama penggunaan LMS 

atau Elin, para teknisi learning management system (LMS) 

memperbarui komponen-komponen penunjangnya. 

3. Wawancara Langsung (Offline) 

 

Berikut merupakan hasil dari wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada Bapak Waka kurikulum di MAN 1 Mojokerto. Peneliti 

melakukan tanya jawab secara singkat, karena terbatasnya waktu dan 

tentu mematuhi protokol Kesehatan. 

 
 

1. Apa yang anda ketahui tentang learning management 

system (lms) atau Elin yang digunakan di dalam proses 

berlangsungnya pembelajaran daring di MAN 1 

Nama Informan : Slamet Hariyadi 

Jabatan  : Waka Kurikulum 

Hari/ Tanggal : Kamis, 28 Januari 2021 

Tempat Wawancara : Ruang TU MAN 1 Mojokerto 
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Mojokerto? 

Jawab : Learning management system atau disebut Elin 

di Man 1 Mojokerto adalah sebuah learning atau web 

yang digunakan secara online terhubung dengan internet. 

2. Apakah anda termasuk pengguna aktif learning 

management system (lms) atau Elin dalam pembelajaran 

daring saat pandmei ini, jika Iya sejak kapan? 

Jawab : ya, sejak 2019 akhir . 

 

 

3. Apakah menurut anda semua elemen di MAN 1 

Mojokerto juga mengakses learning management system 

(lms) atau Elin ? 

Jawab : ya, semua mengakses baik pendidik, dan siswa. 

 
 

4. Apakah sosialisasi penggunaan learning management 

system (lms) atau Elin telah dilaksanakan secara 

menyeluruh? Jika Iya, apakah mudah difahami? 

Jawab : ya, sangat mudah difahami. 

 

 

5. Bagaimana pelaksanaan learning management system 

(lms) atau Elin dalam pembelajaran daring di kelas 11 

Mipa  MAN I Mojokerto? Apakah ada hambatan? 

Jawab : Elin telah diterapkan di Man 1 Mojokerto. Jika 

berbicara hambatan , tentu ada seperti siswa yang 

terkendala paket atau jaringan karena perangkat hp  

yang berbeda, sedikit molor siswa Ketika bergabung 

kelas secara online karena mungkin Kembali pada 

jaringan masing-masing. 
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6. Apakah learning management system (lms) atau Elin 

sangat membantu dalam proses keberlangsungan 

komunikasi antara Guru dengan Siswa ? 

Jawab : ya, sangat membantu sekali karena menjadi 

ruang pendukung komunikasi. 

 
7. Menurut anda, fitur apa saja yang memiliki peran 

pembantu yang sangat besar dalam keberlangsungan 

proses pembelajaran daring ini di Elin? 

Jawab : hamper semua fitur sangat membantu guru, baik 

dari sisi kebutuhan KBM atau Administrasinya.  Adapun 

fitur yang lebih dominan dalam KBM daring diantaranya 

; Timeline kelas, bahan ajar, KKM, Meeting, penugasan 

dan ujian CBT. 

 
8. Bagaimana tanggapan anda terhadap kecepatan akses 

learning management system (lms) atau Elin? 

Jawab : sudah semakin baik, sejak 2020 sudah banyak 

peningkatan. 

 
9. Apakah anda puas dengan adanya system learning 

management system (lms) atau Elin pada pandemi ini? 

Jawab : ya, sangat puas. 

 

 

 

Tabel 2.8 

 
 

Selanjutnya adalah paparan hasil dari wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada salah satu Guru yang menggunakan 
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e-learning atau yang akrab disebut Elin di MAN 1 Mojokerto saat 

mengajar di kelas 11 Mipa 1,2,3 dan 4. Peneliti melakukan tanya 

jawab secara singkat, karena terbatasnya waktu dan juga tentu 

mematuhi protokol Kesehatan. 

 
Nama : Rokhmat Jaelani 

Jabatan : Guru yang menggunakan Elin 

Hari/ Tanggal : Rabu, 02 Maret 2021 

Tempat Wawancara : Masjid MAN 1 Mojokerto 

1. Sudah berapa lama anda menetap di lingkungan MAN 1 

Mojokerto ? 

Jawab : sudah lama sekali, saya lupa tahunnya maklum, 

sudah tua. 

2. Apakah anda termasuk pengguna aktif learning 

management system (lms) atau Elin dalam pembelajaran 

daring saat pandmei ini, jika Iya sejak kapan? 

Jawab : ya, saya beserta kepala madrasah, waka maupun 

guru lainnya adalah pengguna aktif Elin ini. Apalagi sejak 

daring pandemi ini. 

 
3. Apakah menurut anda semua elemen di MAN 1 

Mojokerto juga mengakses learning management system 

(lms) atau Elin ? 

Jawab : ya, semua elemen di Man 1 Mojokerto mengakses 

Elin. Dengan tingkat yang berbeda-beda. Sesuai 

kepentingan yang dibutuhkan. 

 
4. Apakah sosialisasi penggunaan learning management 
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system (lms) atau Elin telah dilaksanakan secara 

menyeluruh? Jika Iya, apakah mudah difahami? 

Jawab : ya, sudah dilaksanakan mulai 2019. Dan 

alhamdulillah mudah di fahami karena penjelasan dan 

pemaparan saat sosialisasi baik online maupun offline 

diperjelas dengan baik. 

 
5. Apakah learning management system (lms) atau Elin 

sangat membantu dalam proses keberlangsungan 

komunikasi antara Guru dengan Siswa ? 

Jawab : ya, tentunya sangat membantu sekali apalagi disana 

ada room chat, untuk sesame guru maupun juga bisa diakses 

murid juga. Jadi laporan atau kegiatan dapat di ketahui 

banyak orang Ketika telah di beritahukan atau disebarkan 

di Elin dengan sangat cepat. 

 
6. Bagaimana pelaksanaan learning management system 

(lms) atau Elin dalam pembelajaran daring di kelas 11 MAN 

I Mojokerto yang anda ketahui? Apakah ada hambatan? 

Jawab : dengan mendengar curhatan atau laporan guru guru 

yang menggunakan Elin dan kebetulan yang  memiliki jam 

kerja di kelas 11 sudah cukup baik dan aktif akan tetapi 

hambatan sepperti jaringan yang terkadang lambat atau 

tiba-tiba hilang sering terjadi. 

 
7. Bagaimana tanggapan anda terhadap kecepatan akses 

learning management system (lms) atau Elin? 

Jawab : untuk kecepatan Elin sendiri, sudah cukup semakin 

lebih baik kecepatannya. 
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Tabel 2.9 

 

 

 
8. Apakah anda merasa terbantu dalam proses 

pengamatan atau komunikasi antara Guru dengan Guru ? 

Jawab : ya sangat terbantu, dengan Elin saya lebih mudah 

ya dalam share tautan maupun pengumuman terbaru dari 

kepala madrasah. 

 
9. Apakah anda puas dengan adanya system learning 

management system (lms) atau Elin pada pandemi ini? 

Jawab : ya sangat puas tetapi masih perlu perbaikan karena 

IT semakin hari semakin canggih jadi kita harus mengikuti 

zaman juga. 

Nama : Mahfudz 

Jabatan : Guru yang menggunakan Elin 

Hari/ Tanggal : Kamis, 03 Maret 2021 

Tempat  Wawancara : Ruang guru di MAN 1 

Mojokerto 
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1. Sudah berapa lama anda menetap di lingkungan MAN 1 

Mojokerto ? 

Jawab : sudah lumayan lama mbak. 

 
2. Apakah anda termasuk pengguna aktif learning 

management system (lms) atau Elin dalam pembelajaran 

daring saat pandmei ini, jika Iya sejak kapan? 

Jawab : ya tentu pengguna aktif Elin, karena merasa 

terbantu banyak apalagi waktu daring ini. 

 
3. Apakah menurut anda semua elemen di MAN 1 Mojokerto 

juga mengakses learning management system (lms) atau 

Elin ? 

Jawab : ya, menurut saya hamper semua elemen di Man 1 

Mojokerto mengakses Elin mbak. 

 
4. Apakah sosialisasi penggunaan learning management 

system (lms) atau Elin telah dilaksanakan secara 

menyeluruh? Jika Iya, apakah mudah difahami? 

Jawab : ya sudah sejak akhir 2019 dan semakin kesini 

banyak kemajuan dalam Elin ya untuk mengikuti 

perkembangan teknologi juga sekarang sudah 3.0 kedepan 

harapan kami bisa menjadi 4.0 . 

 
5. Apakah learning management system (lms) atau Elin sangat 

membantu dalam proses keberlangsungan komunikasi 

antara Guru dengan Siswa ? 

Jawab : membantu sekali mbak, apalagi disana ada room 

chat, untuk sesame guru maupun juga bisa diakses murid 

juga. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

 

 
 

 
Tabel 3.0 

 

6. Bagaimana pelaksanaan learning management system (lms) atau 

Elin dalam pembelajaran daring di kelas 11 MAN I Mojokerto 

yang anda ketahui? Apakah ada hambatan? 

Jawab : sepengetahuan saya sih, guru-guru banyak yang merasa 

terbantu apalagi dalam administrasinya, tetapi biasanya jika 

bertanya hambatan ya pada jaringan internetnya saja. 

 
7. Bagaimana tanggapan anda terhadap kecepatan akses learning 

management system (lms) atau Elin? 

Jawab : sudah baik kecepatannya daripada tahun lalu. 

 
 

8. Apakah anda merasa terbantu dalam proses pengamatan atau 

komunikasi antara Guru dengan Guru ? 

Jawab : terbantu sekali, apalagi pandmei ini jadi sering WFH. 

 
9. Apakah anda puas dengan adanya system learning management 

system (lms) atau Elin pada pandemi ini? 

Jawab : cukup puas tetapi Elin perlu lebih baik lagi pastinya 

kedepan. 
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Nama 

Jabatan 

: Idris 

: Guru yang menggunakan Elin 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

93 
 

 

 

Hari/ Tanggal : Kamis, 03 Maret 2021 

Tempat  Wawancara  : Ruang guru di MAN 1 

Mojokerto 

1. Sudah berapa lama anda menetap di lingkungan MAN 1 

Mojokerto ? 

Jawab : sudah kurang lebih lima tahun. 

 
2. Apakah anda termasuk pengguna aktif learning management 

system (lms) atau Elin dalam pembelajaran daring saat 

pandmei ini, jika Iya sejak kapan? 

Jawab : tentu saya termasuk pengguna aktif. 

 
 

3. Apakah menurut anda semua elemen di MAN 1 Mojokerto 

juga mengakses learning management system (lms) atau 

Elin ? 

Jawab : sepertinya sih hampir seluruh warga Man ini 

mengakses Elin, apalagi pandemi ini. 

 
4.  Apakah sosialisasi penggunaan learning management 

system (lms) atau Elin telah dilaksanakan secara 

menyeluruh? Jika Iya, apakah mudah difahami? 

Jawab : sudah ada sosialisasi kok dari tahun 2019, dan 

sekarang sudah paham semua. 

 
5. Apakah learning management system (lms) atau Elin sangat 

membantu dalam proses keberlangsungan komunikasi 

antara Guru dengan Siswa ? 

Jawab : snagat membantu mbak, apalagi di segi administrasi 

untuk menyimpan laporan dari hasil belajar anak anak. 
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Tabel 3.1 

 
 

4. Hasil Wawancara 

 

Setelah melakukan wawancara tesebut diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Pelaksanaan Penggunaan LMS dalam 

keberlangsungan proses belajar daring masa pandemi di MAN 1 

Mojokerto memiliki banyak respon positif. Yang pertama, dalam 

pelaksanaan penggunaan e-learning ini sudah di akses seluruh 

warga di Man 1 Mojokerto. Pendidik dan siswa adalah pengguna 

6.Bagaimana pelaksanaan learning management system (lms) 

atau Elin dalam pembelajaran daring di kelas 11 MAN I 

Mojokerto yang anda ketahui? Apakah ada hambatan? Jawab : 

untuk hambatan sepertinya ya pada jaringan saja sih yang 

terkadang lemah sinyal. 

 
7. Bagaimana tanggapan anda terhadap kecepatan akses learning 

management system (lms) atau Elin? 

Jawab : kecepatan Elin sendiri sudah lebih baik. 

 
 

8. Apakah anda merasa terbantu dalam proses pengamatan atau 

komunikasi antara Guru dengan Guru ? 

Jawab : sangat terbantu, ada room chat bisa 

menghubungkan komunikasi. 

 
9. Apakah  anda puas dengan adanya  system  learning 

management system (lms) atau Elin pada pandemi ini? Jawab

:  sangat puas, tetapi Elin harus mengikuti 

perkembangan juga menjadi 4.0 . 
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aktif learning management system ini atau Elin. Kedua, telah 

dilakukannya sosialisasi terhadap bagimana menggunakan Elin 

sendiri dengan baik dan benar. Ketiga, pelaksanaan Elin telah 

mendapat banyak respon positif karena memiliki banyak manfaat, 

yakni seperti mempermudahkan siswa dalam absensi karena 

menyiadakan room yang jelas. Bahan ajar dan RPP menjadi salah 

satu hal yang penting dalam proses berlangsungnya belajar juga 

dapat di temukan di web atau Elin dan banyak lainnya. Keempat, 

kecepatan Elin ini telah semakin cepat pada versi 3.0 yang 

kedepannya akan di perbaiki terus mengikuti zaman saat ini 4.0 . 

Kelima, dengan adanya Elin siswa dan pendidik merasa 

terbantukan jaringan komunikasi dengan mode daring ini. Keenam, 

dengan adanya varian fitur-fitur pada Elin, pengakses merasa 

sangat puas akan layanan e-learning ini. 

5. Fitur -fitur dalam Learning Management System atau Elin : 

 

a. Pastikan telah terhubung dengan jaringan internet 

 

b. Membuka laman Elin pada Google Chrome dengan 

alamat : elin.man1mojokerto.id 

c. Menuliskan ID dan password lalu klik Login e-learning 
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Gambar 1.5 adalah dalam tangkapan gambar di atas, pada 

sisi kanan tersedia kolom username, kemudian password 

yang harus diisi. Adapun username dan password dapat di 

ketahui melalui koordinator pennaggung jawab IT di 

MAN 1 Mojokerto. 

d. Halaman timeline 
 

Gambar 1.6 Setelah berhasil login, akan di suguhkan 

laman beranda umum di Elin. Pada sisi kanan, pengguna 

dapat mengundang siswa atau teman . dan di bawahnya 
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adalah link pengumuman tentang agenda di kelas. 

Sedangkan pada sisi tengah, adalah laman timeline untuk 

update status atau berbagi info yang mana dapat dilihat 

semua pengguna Elin. Dan di sisi kiri, ada beberapa sub 

laman, seperti; video conference,standar kompetensi 

(KD), KKM, bahan ajar, data siswa terhubung, absensi 

kelas, dan jurnal buku. 

e. Halaman statistik kelas 
 

Gambar 1.7 adalah Dalam tangkapan diatas, adalah 

tabel statistik kelas, terdapat kiriman timeline kelas terkini, 

bahan ajar yang telah dibagikan guru, tugas KI-3 

pengetahuan, tugas KI-4 keterampilan dan tugas ujian 

CBT. 

f. Halaman video conference 
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Gambar 1.8 adalah Pada tangkapan di atas, adalah laman 

video konferensi yang dibuat untuk kelas virtual. Disana 

dapat dituliskan memakai aplikasi apa beserta alamat link 

kelas virtual yang akan digunakan. Jadi ketika, menekan 

link atau alamat, akan langsung tertuju pada yang dituju 

melalui browser. 

g. Halaman membuat format rencana pembelajaran 
 

 

Gambar 1.9 di atas adalah halaman format untuk membuat 

rencana pembelajaran. 
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h. Halaman RPP 
 

 

Gambar 2.0 Berikut diatas adalah format rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah terformat berupa 

PDF. 

i. Halaman bahan ajar 
 

 

Gambar 2.1 Pada laman di atas adalah halaman bahan ajar 

yang dapat di akses oleh siswa. Dapat di download dengan 

menggunakan jaringan internet. Di laman tersebut, di 

sediakan alamat atau link per sub bab pelajaran. 

j. Halaman mengirim bahan ajar untuk dibagikan 
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Gambar 2.2 Halaman di atas adalah adalah halaman format 

mengirim bahan ajar untuk di bagikan ke siswa. Disana guru 

dapat memilih siapa saja yang dapat mengakses materi 

pelajaran kemudian Ketika telah di klik lalu di simpan. Maka 

bahan ajar akan muncul pada kelas yang di pilih guru 

tersebut. 

k. Halaman Menyusun KI 1 DAN KI 4 
 

Gambar 2.3 Ini adalah halaman Kompetesi inti atau KI. 

Dalam halaman tersebut guru dapat membuat format  acuan 

yang hendak di capai Ketika mempelajari suatu bab. 
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l. Halaman KKM 
 

 

Gambar 2.4 Pada halaman KKM ini, di halaman tersebut 

perhitungan KKM ditentukan by system mengacu kepada 

juknis penilaian berdasarkan bobot 3 aspek yakni; 

Kompleksitas, daya dukung dan intake peserta didik. 

Perhitungan KKM per KD sama dengan jumlah skor  setiap 

aspek. Penentuan KKM permata pelajaran adalah KKM 

maple sama dengan jumlah KKM per KD. Kemudian 

penentuan interval predikat adalah interval nilai sama 

dengan nilai maksimal KKM. 

m. Halaman absensi di kelas 
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Gambar 2.5 Pada halaman absensi ini, mempermudah bagi 

guru untuk mengumpulkan dan menyimpan  administrasi yang 

mana dapat dilihat maupun akses dimana saja. Di halaman 

tersebut masuk dalam rekap berupa excel. Disana telah 

tersetting sesuai kalender Pendidikan. 

n. Halaman kelas online 
 

Gambar 2.6 diatas adalah halaman kelas online di setiap 

mata pelajaran. Dari situ, guru dapat mengetahui contoh 

pada kelas A mata pelajaran B terdapat 10 anak yang aktif 
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atau telah melakukan kegiatan pembelajaran pada saat itu 

(sesuai jadwal). 

B.  Analisis Hasil Penelitian Pelaksanaan Learning Management 

System sebagai Alternatif Pengganti Sistem Belajar Tatap Muka 

di MAN 1 Mojokerto Masa Pandemi 

Dalam masa pandemi ini, sekolah masih menerapkan 

pembelajaran jarak jauh atau daring (dalam jaringan). Yang mana 

perlu inovasi media pembelajaran yang dapat di jangkau dimanapun 

dan kapanpun siswa berada. Tentu dengan di akses secara mudah dan 

cepat. Learning management system atau e- learning hadir sebagai 

Elin di MAN 1 Mojokerto ini diharapkan dapat menjadi tool yang 

membantu guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar terutama 

dalam mode daring. Elin ini sangat memudahkan guru dalam 

Menyusun pembelajaran dan mengarsip dokementasi atau 

administrasi pembelajarannya. Elin di rancang sebagai system 

alternatif pengganti system belajar tatap muka di masa pandemic ini 

di MAN 1 Mojokerto. 

Elin atau e-learning ini telah hadir pada pertengahan tahun 

2019, yang pada akhir 2019 telah ditetapkan menjadi pendamping 

guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Pada tahun 2020, 

siswa dan guru telah memahami bagaimana mengakses melalui 

sosialisasi  sebelumnya.  Elin  ini  sangat  membantu  sekali  karena 

menjadi ruang pendukung komunikasi di masa pandemi ini tutur 
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bapak Rokhmat selaku Guru di kelas 11 Mipa dan juga penanggung 

jawab IT di MAN 1 Mojokerto. 

Beberapa kendala atau hambatan pada Elin sendiri, tentu 

ada. Berikut beberapa kendala, diantaranya ; 

1. Beberapa siswa terkendala paket data internet dan perangkat 

handphonenya. 

2. Kedisplinan siswa Ketika saat KBM mode daring ( Google Meet, 

Zoom, Google Classroom) dimulai, beberapa siswa tidak on time 

masuk bergabung di virtual meeting sesuai jadwalnya. 

3. Kurangnya pantauan orang tua karena saat daring anak cenderung 

berdiam atau belajar di kamar. 

Solusi yang dihadirkan, adalah ; 

 

1. Guru menyampaikan resume atau link materi ke dalam grup 

WhatsApp kelas yang dimaksud. 

2. Memberi pendampingan sekaligus advice. 

 

3. Perlunya inovasi baru di Elin, dengan menghadirkan ID untuk 

walimurid agar dapat mengakses kemajuan belajar anaknya pada 

saat daring ini. 

Pelaksanaan Elin sebagai pendamping belajar siswa kelas 11 

Mipa Man 1 Mojokerto saat pandemi ini adalah solusi inovasi yang 

sesuai  dengan  kondisi  belajar daring saat  pandemi  ini. Didukung 

ddengan   fitur-fitur   yang   ada   pada   Elin   membuat   semakin 
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mudahnya KBM berjalan. Adapun fitur yang lebih dominan dalam 

kegiatan belajar mengajar diantaranya; Timeline kelas, Absensi 

siswa, KKM, Bahan ajar, Meeting, Penugasan, Penilaian atau 

Feedbacak, dan Ujian CBT. Elin versi 3.0 ini aksesnya sudah lebih 

cepat dari versi sebelumnya pada 2019 lalu. Maka di simpulkan 

bahwa penggunaan Elin sebagai pendampingan proses belajar di 

kelas 11 Mipa Man 1 Mojokerto saat pandemi ini sangat bermanfaat 

dan sesuai dengan kondisi pandemi ini dan juga tidak lupa mendapat 

banyak respon yang positif baik dari siswa, pendidik maupun orang 

tua dirumah karena dapat di akses dirumah tentu juga bisa membantu 

meminimalisir penyebaran Covid-19 yang sedang marak di sekitar 

kita. 

C. Analisis Peran Learning Management System (LMS) di MAN 

1 Mojokerto Jangka Panjang 

Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa peran 

dari Learning management system (LMS) Man 1 Mojokerto dalam 

jangka panjang adalah sebagai trobosan baru dalam metode 

pendidikan sebagai opsi alat tambahan metode blended learning. 

Yang mana kedepan, kita sebagai manusia tentunya mengikuti 

perkembangan teknologi 4.0 atau generasi Z ( yang tidak terlepas 

dari teknologi). Kedepan system pembelajaran, dapat  dilakukan  

secara  online  dan  offline.  Dilakukan  secara 

online, diharapkan menjadi stimulus ringan bentuk auditory  atau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 
 

 

 

visual sebelum belajar di sekolah kemudian di sekolah murid akan 

dijelaskan lebih dalam lagi oleh guru. Salah satunya yaitu 

menggiring siswa dalam mengakses Website atau Learning 

management system (LMS) yang mana murid akan memiliki soft 

file maupun bekal sebelum mendalami pembelajaran di sekolah. 

Berikut dibawah ini adalah macam-macam peran Learning 

management system (LMS). 

1. Alat tambahan dalam metode Blended learning 

 
Blended learning berasal dari Bahasa inggris yang 

terdiri dari dua suku kata, blended dan learning. Blended 

artinya campuran, kombinasi yang baik. Sedangkan learning 

artinya pembelajaran. Blended learning ialah percampuran 

model pembelajaran konvensional dnegan belajar secara 

online. Menurut Mosa menyampaikan bahwa pola belajar yang 

dicampurkan adalah dua unsur utama yakni pembelajaran 

dikelas dengan online learning.53 Blended learning

 merupakan proses pembelajaran yang 

memanfaatkan berbagai pendekatan. Pendekatan yang 

dimaksud adalah pendekatan yang memanfaatkan media dan 

teknologi. Ada enam unsur dalam melaksankan pembelajaran 

blended learning, yaitu ; Pertama, tatap muka. Kedua, belajar 

 

53 Rusman, dkk. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. 2011. 

Jakarta: PT Raja Grafindo. 242. 
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mandiri. Ketiga, aplikasi. Keempat, tutorial. Kelima, 

Kerjasama. Keenam, evaluasi. Blended learning juga memiliki 

dua kategori utama, yaitu peningkatan aktifitas tatap muka dan 

Hybrid learning. Jadi, Dalam hal ini peran Learning 

Management System atau Elin sebagai alat tambahan dalam 

metode Blended learning. Maksudnya, terjadi penambahan 

metode yakni percampuran dari system belajar online dan 

offline. 

2. Stimulus belajar siswa dalam mengenal materi 

 

Stimulus adalah suatu cara yang dilakukan seseorang dalam 

mengatasi suatu masalah. Dimana stimulus itu seperti sesuatu yang 

merangsang dari dalam diri seseorang yang mendorong terjadinya 

kegiatan. Jadi jika membahas dalam system pembelajaran stimulus 

juga merupakan rangsangan yang diberikan oleh guru atau pengajar 

kepada muridnya. Agar terjadi interaksi dalam proses pembelajaran 

seperti dalam hukum fisika dimana suatu benda diberikan gaya 

maka akan terjadi sebuah reaksi terhadap benda tersebut. 

Sedangkan respon merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang 

setelah memperoleh rangsangan ( stimulus). Jadi stimulus sangat 

berpengaruh dalam proses belajar. Dalam hal ini stimulus memang 

sangat mempengaruhi belajar siswaa agar lebih tertarik dan lebih 

serius dalam pembelajaran. Dalam hal ini peran Learning 

Management 
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System atau Elin adalah stimulus belajar siswa dalam mengenal 

materi. Ketika siswa telah di beri stimulus dengan membaca sedikit 

materi sebelum pembelajaran dimulai, membuat siswa memiliki 

bekal untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran yang 

akan di pelajarinya di sekolah. 

3. Pemanfaatan teknologi oleh siswa generasi Z 

 
Teknologi adalah penerapan pengetahuan ilmiah  untuk tujuan 

praktis minimalis dalam kehidupan manusia atau pada perubahan 

dan manipulasi lingkungan manusia. Teknologi berasal dari kata 

technologia (Bahasa Yunani) techno artinya keahlian dan logia 

artinya pengetahuan. Generasi Z merupakan generasi setelah 

generasi Y, yang didefinisikan sebagai orang-orang yang lahir 

dalam rentang tahun kelahiran 1998 sampai 2010.54 Siswa pada 

generasi Z adalah siswa yang lahir pada tahun kelahiran 1998 

sampai 2010. Dalam hal ini peran Learning Management System 

atau Elin juga pemanfaatan teknologi oleh siswa generasi Z, 

sebagai siswa generasi Z yang mana lahir pada saat semakin 

berkembangnya teknologi dan informasi, untuk meminimalisir 

ketertinggalan maka penting siswa dalam mengikuti 

perkembangan teknologi seperti menggunakan atau mengakses 

Elin dalam proses pembelajaran. 

 

 

54 Who is Generation Z. Innovation: Education (terjemahan). 2015-10-27. 

Di akses 20/04/21. 
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4. Mempermudah guru dalam administrasi 

 

Administrasi adalah suatu bentuk usaha dan aktivitas yang 

berhubungan dengan pengaturan kebijakan agar dapat mencapai 

target atau tujuan organisasi. Jadi dapat disimpulkan administrasi 

bisa berbentuk catat mencatat, surat menyurat, pembukuan 

sederhana, dan kegiatan lainnya yang sifatnya teknis 

ketatausahaan. 

Dalam hal ini peran Learning Management System atau Elin 

adalah mempermudah pendidik dalam hal administrasi seperti 

mencatat laporan koginitif anak, laporan kemajuan belajar anak, 

sikap anak hingga penilaian semester. Karena dalam web tersebut 

telah terjamin keamanan dan di simpan dalam jangkau yang lebih 

lama atau sesuai kebetuhan. Oleh karena itu, guru perlu kita 

pahami sangat memiliki peranan penting dalam administrasi 

Pendidikan untuk melaksanakan fungsi pokok administrasi 

seperti melaksanakan perencanaan kegiatan sekolah yang 

mencakup perencanaan program sekolah, sarana dan prasarana 

Pendidikan yang dibutuhkan guru maupun sekolah dan lainnya. 

Administrasi Pendidikan ini menyangkut semua kegiatan, baik 

mengenai materi, personel, perencanaan, Kerjasama, 

kepemimpinan, kurikulum dan sebagainya. 

Jadi, dapat penulis simpulkan bahwasannya peran Dalam hal 

ini peran Learning Management System atau Elin ada empat 
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yakni sebagai alat tambahan metode Blended Learning, stimulus 

belajar siswa dalam mengenal materi, pemanfaatan teknologi oleh 

siswa generasi Z, dan mempermudah guru dalam administrasi. 

Banyak sekali hal hal positif yang di dapatkan dalam 

menggunakan pelaksanaan Learning Management System dalam 

masa pandemi ini. Secara teknis dalam pelaksanaan Learning 

Management System dalam keberlangsungan proses belajar 

daring masa pandemi di MAN 1 Mojokerto memiliki banyak 

respon positif. Yang pertama, dalam pelaksanaan penggunaan e-

learning ini sudah di akses seluruh warga di Man 1 Mojokerto. 

Pendidik dan siswa adalah pengguna aktif learning management 

system ini atau Elin. Kedua, telah dilakukannya sosialisasi 

terhadap bagimana menggunakan Elin sendiri dengan baik dan 

benar. Ketiga, pelaksanaan Elin telah mendapat banyak respon 

positif karena memiliki banyak manfaat, yakni seperti 

mempermudahkan siswa dalam absensi karena menyiadakan 

room yang jelas. Bahan ajar dan RPP menjadi salah satu hal yang 

penting dalam proses berlangsungnya belajar juga dapat di 

temukan di web atau Elin dan banyak lainnya. Keempat, 

kecepatan Elin ini telah semakin cepat pada versi 3.0 yang 

kedepannya akan di perbaiki terus mengikuti zaman saat ini 4.0 . 

Kelima, dengan adanya Elin siswa dan pendidik merasa 

terbantukan jaringan komunikasi dengan mode daring ini. 
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Keenam, dengan adanya varian fitur-fitur pada Elin, pengakses 

merasa sangat puas akan layanan e-learning ini. Dengan 

demikian, penggunaan learning management system (LMS) 

merupakan salah satu hal yang dapat membantu dalam proses 

kegiatan belajar mengajar di masa pandemi ini. Hal tersebut di 

karenakan learning management system (LMS) di fungsikan 

sebagai media pembantu dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran online atau jarak jauh di pandemi ini. 
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BAB VI 

 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis 

dapat menyimpulkan, pertama bahwa pada saat pandemi MAN 1 

Mojokerto dalam proses kegiatan belajar mengajar telah menerapkan 

pelaksanaan Learning Management System (lms) dalam proses 

pembelajaran daring pada masa pandemi. Dalam pelaksaan 

pembelajaran daring tersebut menggunakan banyak fasilitas termasuk 

learning atau yang disebut E-learning (elin). Diharapkan elin dapat 

menjadi tool yang membantu guru dan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar terutama dalam mode daring atau secara virtual. 

Kedua, Peran Learning Management System (lms) dalam 

proses pembelajaran daring di masa pandemi kelas 11 Mipa MAN 1 

Mojokerto jangka panjang adalah sebagai alat tambahan dalam  metode 

Blended Learning, menjadi stimulus belajar siswa dalam lebih 

mendalami materi, pemanfaatan teknologi dan adminitrasi guru. 

B. Saran 

 

Merujuk pada kajian teori dan hasil penelitian mengenai “ 

Pelaksanaan Learning Management System (lms) dalam proses 

pembelajaran daring di masa pandemi kelas 11 Mipa MAN 1 

Mojokerto” , maka penulis memberikan beberapa saran sebagai 
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masukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan pembelajaran daring 

di masa pandemi demi pengalaman yang lebih banyak dan baik lagi. 

Adapun saran dari penulis, sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Madrasah beserta pendidik MAN 1 Mojokerto 

memberi contoh dengan ikut serta lebih aktif mengakses elin serta 

memberi masukan kepada tim IT di MAN 1 Mojokerto untuk versi 

inovasi elin yang lebih baik lagi (update mengikuti perkembangan 

teknologi 4.0 ). 

2. Bagi siswa-siswi MAN 1 Mojokerto lebih aktif lagi dalam 

mengakses elin agar kedepan lebih mudah dalam memahami 

bagaimana jalannya system di elin. 

3. Bagi penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini, peneliti sadar 

masih banyak ditemukan kekurangan yang perlu dikoreksi dan 

diperbaiki, karena “ al-insaanu mahallul khoto’ wannisyaan” 

manusia itu tempatnya salah dan lupa. Oleh sebab itu, peneliti 

berharap untuk penelitian selanjutnya agar bisa melengkapi dan 

menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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